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INTISARI

Mery Wijayanti, 2018. “Makna Kata Baka dalam Komunikasi Lisan Bahasa
Jepang”, Skripsi, Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Diponegoro. Pembimbing: Maharani Patria Ratna, S.S, M.Hum.

Penelitian ini membahas tentang penggunaan kata baka dalam komunikasi
lisan bahasa Jepang. Kata baka merupakan salah satu kosakata bahasa Jepang yang
memiliki arti bodoh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja
makna kata baka jika dilihat dari segi pragmatik dalam komunikasi lisan bahasa
Jepang. Penelitian ini termasuk dalam lingkup kajian pragmatik dengan
menggunakan teori tindak tutur Searle. Wujud pragmatik kata baka tersebut
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Data yang digunakan untuk penelitian ini berasal dari beberapa drama
Jepang. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, kata baka termasuk ke
dalam tiga tindak ilokusi, yaitu tindak ilokusi asertif, direktif, dan ekspresif. Kata
baka juga akan menimbulkan bermacam-macam reaksi terhadap penyimak sesuai
dengan situasi yang sedang berlangsung atau dengan kata lain disebut dengan istilah
tindak tutur perlokusi.

Kata kunci: kata baka, pragmatik, ilokusi, perlokusi
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ABSTRACT

Mery Wijayanti, 2018. “The Meaning of the Word Baka in Japanese Oral
Communication” A Thesis of Japanese Language and Culture, Faculty of
Humanities Diponegoro University, Semarang. Consultant: Maharani Patria
Ratna, S.S., M.Hum.

This study discusses about the use of the word baka in Japanese oral
communication. The word baka is a Japanese word that mean stupid or fool. The
purpose of this study was to determine and describe any pragmatics meaning of the
word baka embodied in oral communication. The study include in the scope of
pragmatic studies using the theory of Searle speech act. The pragmatics meaning
of the word baka was analyzed by the qualitative descriptive method.

Based on the result of reseacrh that takes the data from the Japanese
language dramas, the word baka is included in three illocutionary speech act,
namely assertive, directive, and expressive. The word baka also will cause various
reactions to the listener in accordance with the current situation or in other word
namely perlocutionary speech act.

Keywords: the word baka, pragmatic, illocutionary, perlocutionary
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan media yang paling penting
dalam kehidupan manusia. Bahasa merupakan sistem tanda bunyi arbitrer yang
digunakan kelompok sosial tertentu berdasarkan kesepakatan dan untuk
memahaminya perlu belajar (Verhaar, 1988:13). Secara umum bahasa digunakan
untuk berkomunikasi, baik komunikasi lisan maupun tulisan. Melalui bahasa,
seseorang dapat menyampaikan maksud yang ingin disampaikan, baik dari segi
kebahasaannya maupun dari nuansanya. Khususnya dalam komunikasi lisan,
seseorang dapat menafsirkan maksud penutur lebih maksimal. Penggunaan bahasa
dipengaruhi oleh lawan bicara (petutur) serta situasi berlangsungnya sebuah
komunikasi. Poedjosoedarmo dalam Pramuningrum (1989:225) mengatakan bahwa
keberadaan variasi tutur dipengaruhi oleh perbedaan situasi (setting and situation).
Situasi inilah yang menjadi salah satu bagian penting dalam berkomunikasi,
sehingga petutur dapat menafsirkan makna kata maupun kalimat yang diucapkan
olenh penutur dengan baik. Dalam menafsirkan makna bahasa, tidak hanya
mengartikan kalimat-kalimat dari bahasa yang terdengar, tetapi juga didasari oleh
faktor diluar bahasa seperti maksud penutur, hubungan kedekatan, status sosial, dan
lain-lain. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa belum tentu apa yang
dimaksudkan oleh penutur adalah maksud yang sebenar-benarnya yang ingin

disampaikan. Setelah penutur menyampaikan maksudnya maka pasti akan



menimbulkan reaksi petutur. Reaksi petutur ini juga belum tentu sama dengan
reaksi yang diharapkan oleh penutur. Ketika penutur menyampaikan sesuatu, terjadi
banyak kemungkinan yang akan dilakukan oleh petutur. Pemahaman ini berlaku
untuk semua penggunaan bahasa, baik bahasa ibu maupun bahasa kedua/bahasa

asing.

Salah satu bahasa asing yang kian populer adalah bahasa Jepang. Bahasa
Jepang memiliki kekayaan kosakata yang sangat banyak, sehingga sangat sulit
untuk memahami secara keseluruhan. Kosakata dengan mudah dipengaruhi oleh
kebudayaan dan kehidupan dalam beragam aspek, oleh karena itu kosakata dapat
digunakan untuk memaparkan sesuatu mengenai karakteristik orang, benda, dan
lain-lain secara jelas. Hayashi Ouki menghargai berlimpahnya ragam atau
karakteristik bahasa Jepang, misalnya kosakata untuk menggambarkan sesuatu
yang berhubungan dengan perasaan (Kindaichi, 1957:146). Salah satu kata bahasa
Jepang yang menarik untuk dikaji adalah kata baka. Kata baka dalam bahasa Jepang
sering ditulis dengan huruf hiragana, katakana, maupun kanji ini merupakan kata
sifat —na yang merujuk kepada watak atau sifat yang bersifat negatif (Matsumoto,
etal, 1990: 206). Kata ini diartikan bodoh atau tolol, yang artinya sering disamakan
dengan kata oroka (na) dan aho (na). Sedangkan jika dalam kamus Kenji Matsura,
baka berarti orang bodoh; orang tolol; si goblok; kebodohan; ketololan. Dalam
bahasa Jepang kata baka banyak digunakan dalam pepatah (kotowaza), berikut ini

di antaranya (Takashima, 1981:36):

a. Baka hodo kowai mono wa nai.

“Tidak ada hal yang menakutkan selain orang bodoh”



b. Baka wa shinakya naoranai.

“Seseorang yang bodoh tetaplah bodoh sampai dia mati”

Dari beberapa contoh kata baka dalam pepatah berbahasa Jepang dapat

diketahui bahwa kata baka cenderung memiliki arti yang negatif. Kata baka sering

digunakan untuk menggambarkan seseorang yang dianggap memiliki kekurangan

dari segi kecerdasan maupun kepribadian. Berbeda dengan contoh di atas, kata baka

juga sering digunakan dalam komunikasi lisan bahasa Jepang sehingga dapat

diketahui pula bagaimana reaksi petutur setelah mendengar kata baka dari penutur.

Contoh penggunaan kata baka dalam komunikasi lisan bahasa Jepang dapat

ditemukan dari film maupun drama berbahasa Jepang (dorama) dapat dilihat dari

tuturan berikut ini.

Data 1

Kotoko

Yuki

Kotoko

X KAT VA, INERDIC T ABETBBML T,

H NA, DoV SNk

Yuki kun sugoi ne. Shousan na no ni konna kanji obenkyoushite. Aa
nee, wakaranai no dore kana.

“Yuki, kamu hebat sekali ya. Masih kelas 3 SD tapi sudah banyak
belajar karakter kanji yang rumit. Dan mana yang tidak bisa kamu
baca?’

I

Kore
‘Int’

InER, T, SRR THFFICOD, YHFITOD,

Korewa, kore, korewa usagi ni tsuno. Usagi ni tsuno.
‘Ini, kamu baca ‘kelinci’ dan ‘tanduk’. ‘kelinci’ dan ‘tanduk’.’



Y uki N A LD ?2 NI sTEDALL X, SRt
RDICZATEDH D IR \DH X,

Bakajyanai no? Kore wa tonikaku tte yomunda yo. Koukousei na
no ni konna no mo yomenai no ka yo.

‘Bodoh. Ini dibaca tonikaku. Padahal anak SMA, tapi kanji seperti
ini pun kamu tidak bisa membacanya.’

Ibu b, AFBRATILEEID? Bhiib e A I v,
Kora, Yuki nante koto iu no? Oneechan ayamarinasai!

‘Hei Yuki, kenapa berkata seperti itu? Ayo minta maaf kepada
Kotoko!’

(Itakiss-Love in Tokyo season 1, episode 1, 00:38:08)

Percakapan pada data (1) terjadi antara Kotoko, Yuki, dan ibu Yuki di ruang
keluarga rumah Yuki. Yuki meminta Kotoko untuk membantunya membaca kanji.
Namun, sebenarnya Yuki hanya menguji Kotoko apakah dia pintar atau tidak.
Kotoko adalah murid kelas F SMA Tonan, di mana pembagian kelas dilakukan
berdasarkan peringkat akademik. Kotoko salah menjawab kanji yang ditunjukkan
kepadanya. Kemudian Yuki melontarkan kata baka pada Kotoko yang mengarah
pada makna bodoh dari segi kecerdasan. Kotoko dianggap bodoh karena tidak dapat
membaca kanji anak kelas 3 SD padahal dia sudah SMA. Setelah mendengar kata
baka yang dilontarkan oleh Yuki, Kotoko menjadi sangat malu karena di ruangan
tersebut juga terdapat ayah Kotoko, ayah Yuki, dan juga kakaknya Yuki, Irie yaitu
orang yang selama ini disukainya. Hal tersebut dibuktikan dengan Kotoko yang

menundukkan kepala dan tidak mengucapkan apapun setelahnya.

Dari data (1) diatas, makna kata baka bersifat negatif, yaitu bodoh dari segi

kecerdasan. llokusi kata baka pada data tersebut digunakan oleh penutur yang



bertujuan untuk meremehkan seseorang dan akibat yang ditimbulkan atau perlokusi

dari data tersebut adalah petutur menjadi merasa malu.

Data 2

Kin chan

Kotoko

Kin chan

Kotoko

Kinchan

Kotoko

2 ZWEH Z B EMOE TH THRE K o 72 =4 M
BEFHboADDIC, BAEZIT-oTEY T3, FLFRD

R & L <,

Ee kinou koto za ryuuseigun no rakka de ie wo ushinatta san nen
F gumi aihara koto chan no tameni, houjin wo okonatte orimasu.
Onaji gakkou no nakama toshite

‘Sebagai teman kelas, kami mengumpulkan kontribusi dari
semuanya untuk Aihara Kotoko yang kehilangan rumahnya karena
terkena meteor jatuh kemarin’

—b e, DT

Kin chan, yamete!
‘Kin chan tolong berhenti’

L BEIATARNDES T, MHRZELRBICH 572 1E0 0 72
ozt wi DIz, SHIFERET, &2, SHb 2DV
TY, 3T 5Bb A

O muko san go honnin toujou desu. Kinou taihen na me ni atta
bakari da to iu no ni. Kyou wa akaru egao de, to ko. Kyou mo
kawaii desu. Nakasuru omoenka.

‘Dia disini sekarang. Meskipun dia telah mengalami hari buruk
kemarin, dia disini dengan senyumnya. Hari ini pun dia tetap imut
seperti biasanya.’
BB A, ROTH, VA

Kin chan yamete mo, baka!

‘Kin chan berhenti, bodoh!’
L7RICV D o T, I BRTO 7D 5T

Nani iutte. Ore wa omae no tame omotte..

‘Mengapa? Aku melakukan ini untukmu’
AT G LY o AN

Kurai gakkou de urusani naritakunai

‘Aku tidak mau orang-orang membicarakanku lagi’

(Itakiss-Love in Tokyo season 1, episode 1, 00:26:04)



Percakapan pada data (2) terjadi antara Kotoko dan Kin-chan di pintu
gerbang sekolahnya. Kin-chan merupakan teman sekelas Kotoko yang sudah lama
menyukainya, namun Kotoko hanya menganggap Kin-chan sebagai teman biasa.
Kin-chan sedang mengumumkan kepada teman-teman sekolahnya agar
menyumbangkan sebagian uang mereka untuk Kotoko yang rumahnya baru saja
terkena meteor jatuh dan hancur dengan menggunakan pengeras suara. Kotoko
mendengar pengumuman itu ketika ia sampai di gerbang sekolah. Kotoko merasa
tidak enak dan malu atas perbuatan Kin-chan. Kotoko sudah menyuruh Kin-chan
untuk berhenti melakukan hal tersebut, tetapi Kin-chan tetap saja melakukannya.
Kemudian Kotoko melontarkan kata baka sebagai bentuk perintah kepada Kin-chan
agar benar-benar berhenti. Kata baka dilontarkan oleh Kotoko dengan nada yang
keras dan emosi, hal tersebut terlihat dari ekspresi wajah Kotoko. Namun, Kin-chan

tetap membantah Kotoko.

Dari data (2) di atas, dapat diketahui bahwa llokusi kata baka digunakan
dengan tujuan untuk memberikan perintah, yaitu penutur memberikan perintah
kepada petutur untuk berhenti melakukan hal yang dianggap bodoh. Perlokusi atau
akibat yang ditimbulkan dari kata baka tersebut adalah membuat petutur merasa
terganggu. Petutur merasa terganggu karena perbuatan baiknya dianggap buruk
oleh penutur. Hal ini dibuktikan dengan tindakan petutur yang membantah

perkataan penutur dengan nada yang emosi dan kesal.

Jika dilihat dalam komunikasi lisan, maka penggunaan kata baka menjadi
lebih mudah ditafsirkan karena dapat menilai makna tidak hanya dari makna

harfiahnya, tetapi dapat juga menilai dari bagaimana suasana pembicaraan ketika



kata tersebut dituturkan. Selain itu dapat pula diketahui apa maksud dan tujuan
penutur ketika menuturkan kata baka sehingga akan menimbulkan reaksi oleh
petutur. Dalam hal ini, akan dapat dianalisis apakah kata baka hanya bermakna
negatif, ataukah memiliki makna lain yang cenderung bersifat positif jika
dibandingkan dengan makna harfiahnya, dan bagaimanakah reaksi yang akan
ditimbulkan oleh petutur setelah mendengar kata baka dituturkan. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk membahas “Makna Kata Baka dalam Komunikasi Lisan

Bahasa Jepang”.

1.1.2 Permasalahan
1. Bagaimana ilokusi kata baka dalam komunikasi lisan bahasa Jepang?
2. Bagaimana perlokusi yang muncul dari kata baka dalam komunikasi lisan

bahasa Jepang?

1.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui wujud dan makna tindak tutur ilokusi kata baka dalam
komunikasi lisan bahasa Jepang.
2. Untuk mengetahui apa saja tindak tutur perlokusi yang muncul dari kata

baka dalam komunikasi lisan bahasa Jepang.

1.3  Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu adanya ruang lingkup
pembahasan untuk mencegah meluasnya permasalahan yang ada. Penelitian ini
termasuk ke dalam lingkup pragmatik, karena dalam pragmatik mempelajari

mengenai tuturan seseorang, maksud dari tuturan tersebut, ekspresi penutur dan



petutur, maupun konteks ketika tuturan tersebut berlangsung. Dalam penelitian ini
penulis akan membahas mengenai tindak tutur ilokusi dan perlokusi kata baka
dalam komunikasi lisan bahasa Jepang, yang didalamnya juga akan dibahas
mengenai ekspresi penutur dan petutur ketika kata baka diucapkan, serta konteks
ketika tuturan yang mengandung kata baka tersebut berlangsung. Data yang diambil
berasal dari beberapa drama Jepang. Penulis memilih sumber data dari drama,
karena di dalam drama dapat mewakilkan komunikasi yang terjadi dalam

kehidupan nyata masyarakat Jepang.

1.4 Metode Penelitian
Metode dalam ilmu pengetahuan adalah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditemukan

Djajasudarma (2010:65).

Sementara itu, Mahsun (2007:70) mengemukakan pada bagian metode
penelitian dijelaskan cara-cara penelitian itu dilakukan, yang di dalamnya
mencakup bahan atau materi penelitian, alat, jalan penelitian, variabel dan data yang

hendak disediakan dan analisis data.

Pada penelitian ini, ada beberapa tahapan yang dilakukan penulis yaitu:

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode simak, yang dilakukan
dengan menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1988:2). Kemudian penulis
menggunakan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar berupa teknik sadap,

sedangkan teknik lanjutan berupa teknik rekam dan catat. Data yang diteliti dipilih



dengan purposeful sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri yang
dimiliki oleh subjek yang dipilih karena ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan
penelitian yang akan dilakukan (Herdiansyah, 2010:106). Dalam penelitian ini, data
yang mewakili untuk dianalisis adalah data yang memiliki hubungan partisipan

yang mencerminkan keakraban, usia, status sosial, dan lain-lain.

Dalam hal ini, data yang dijadikan untuk penelitian adalah drama berbahasa
Jepang yang bergenre komedi-romantis yang dalam percakapannya ditemukan
penggunaan kata baka sebagai objek penelitian dan perwujudannya dalam
komunikasi lisan. Drama berbahasa Jepang tersebut diantaranya berjudul Itazura
na Kiss — Love In Tokyo (Season 1), My Boss My Hero, Nihonjin No Shiranai

Nihongo, dan Rich Man Poor Woman.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti melakukan beberapa
tahapan, yang pertama yaitu mencari beberapa drama Jepang yang bergenre
komedi-romantis. Kemudian sebagai penerapan dari metode simak sesuai dengan
penjelasan sebelumnya, peneliti menyimak drama-drama tersebut dan mencari
ungkapan-ungkapan yang mengandung kata baka, setelah itu penulis melakukan
transkripsi data yang mengandung kata baka, kemudian melakukan validasi
terhadap tuturan dengan cara mendengarkan berulang-ulang dengan seksama dan
meminta koreksi dari pembicara asli bahasa Jepang agar ungkapan tersebut sesuai
dengan yang diucapkan oleh penutur. Hal tersebut sebagai penerapan dari teknik
sadap dan teknik rekam dan catat. Jika ungkapan-ungkapan tersebut sudah valid,
maka ungkapan tersebut diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang akan dibahas

yang selanjutnya akan diteliti.
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1.4.2 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklarifikasi dan
mengelompokkan data (Mahsun, 2007:279). Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik untuk
membahas penggunaan kata baka dalam komunikasi lisan. Analisis data tidak
hanya berpaku pada makna kata baka itu sendiri, tetapi lebih mempertimbangkan

keberadaan konteks-konteks (tuturan) sebelum dan sesudah kata baka dituturkan.

Dalam menganalisis data, peneliti melakukan beberapa tahapan, yaitu yang
pertama adalah menyimak dialog yang terjadi dalam drama, peneliti juga
memperhatikan bagaimana konteks ketika dialog berlangsung, kemudian
mengulang kembali dialog tersebut tetapi lebih difokuskan ketika kata baka
diucapkan oleh penutur, selain dialog dan konteks peneliti juga memperhatikan
ekspresi penutur dan petutur ketika kata baka diucapkan, baik sebelum maupun
setelahnya. Kemudian peneliti menganalisis ilokusi atau tujuan kata baka tersebut
dituturkan, setelah itu peneliti menganalisis perlokusi atau efek yang terjadi pada
petutur setelah mendengar kata baka dari penutur. Selanjutnya peneliti
menyimpulkan ilokusi dan perlokusi dari data yang telah disajikan sesuai dengan
teori mengenai tindak tutur yang dikemukakan oleh Searle dan teori mengenai

verba perlokusi yang dikemukakan oleh Alston.

1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data
Pada tahap penyajian analisis data dilakukan secara informal. Metode
informal yaitu perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa, temasuk

penggunaan terminologi yang bersifat teknis (Mahsun, 2007:116).
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15 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dalam
salah satu cabang linguistik, yaitu pragmatik. Pembaca diharapkan dapat
mengetahui wujud dan makna kata baka dalam komunikasi lisan, serta dapat
mengetahui bagaimana reaksi yang dapat ditimbulkan oleh petutur setelah
mendengar kata baka.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memperkaya pemahaman pembelajar
bahasa Jepang dalam ranah kosakata dan memperdalam penafsiran makna.
Pembelajar bahasa Jepang diharapkan mampu mengaplikasikan
penggunaan kata baka secara tepat sesuai dengan situasi dan kondisi tuturan,
sehingga makna kata baka tidak serta merta diartikan sebagai kata ejekan

belaka.

1.6 Sistematika Penulisan

Proposal ini akan disusun secara sistematis dalam beberapa bab yaitu:
1. Babl : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian,
ruang lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

2. Babll : Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Bab ini berisi tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan penelitian tindak tutur dalam



3. Bablll

4. Bab IV
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komunikasi lisan bahasa Jepang. Sedangkan kerangka teori
membahas mengenai definisi pragmatik, tindak tutur, jenis-
jenis tindak tutur, situasi tutur, makna harfiah kata baka, dan
synopsis drama.

: Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Bab ini penyajian hasil data yang diperoleh, pembahasan
wujud dan makna kata baka dalam tindak tutur ilokusi dan
perlokusi.

. Penutup

Bab ini berisi simpulan secara keseluruhan dari pembahasan

beserta saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Dalam bidang pragmatik, banyak karya yang dapat dijadikan sebagai
referensi untuk melakukan penelitian ini. Salah satunya penelitian yang relevan
dengan penelitian ini adalah penelitian yang berjudul “Analisis Pragmatik Kata
baka Dalam Komunikasi Lisan Bahasa Jepang” yang ditulis oleh Lili Febriyani
pada tahun 2014 dari Universitas Gajah Mada. Dalam penelitian tersebut penulis
menjelaskan makna kata baka secara pragmatik, yaitu kata baka dalam tindak tutur
ilokusi. Dalam penelitiannya, dijelaskan secara detail maksud dari kata baka yang
dituturkan. Misalnya, kata baka yang dituturkan tidak hanya semata-mata untuk
merendahkan orang lain dari segi kecerdasan, namun kata baka diucapkan dengan
tujuan untuk memberikan perintah, menegaskan sesuatu, maupun bertujuan untuk
untuk mengucapkan terima kasih. Dari pemaparan tersebut kemudian dapat
ditemukan bahwa kata baka tidak hanya memiliki arti yang negatif, tetapi kata baka
juga memiliki arti yang lebih positif dari makna harfiahnya.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu dalam
penelitian ini penulis menjelaskan mengenai tujuan dari kata baka tersebut
dituturkan serta bagaimana efek yang ditimbulkan sebelum maupun setelah kata
baka dituturkan. Penelitian di atas membahas apakah kata baka memiliki arti yang

lebih positif dari makna harfiahnya ataukah tidak, sedangkan penelitian ini

13
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membahas mengenai efek yang ditimbulkan ketika kata baka dituturkan. Selain itu

sumber data yang digunakan juga berbeda.

Karya berupa buku mengenai kajian pragmatik juga ditemukan, yaitu buku
yang berjudul “Pragmatik Kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia” yang ditulis
oleh Dr. R. Kunjana Rahardi. Dalam buku tersebut berusaha mendeskripsikan
wujud formal dan pragmatik tuturan imperatif dalam bahasa Indonesia. Secara
pragmatik, imperatif bahasa Indonesia mencakup beberapa perwujudan, yakni
imperatif yang mengandung makna pragmatik perintah, suruhan, permintaan,
permohonan, desakan, bujukan, imbauan, persilaan, ajakan, permintaan izin,
mengizinkan, larangan, harapan, umpatan, pemberian ucapan selamat, anjuran, dan
“ngelulu”. Selain membahas mengenai wujud imperatif dalam bahasa Indonesia,
buku ini juga membahas mengenai kesantunan pemakaian tuturan imperatif bahasa
Indonesia. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis

kontekstual yang mengaitkan identitas konteks-konteks yang ada.

Hingga saat ini, penulis belum menemukan penelitian yang membahas
mengenai makna dari kata baka serta efek yang akan ditimbulkan ketika kata baka
tersebut dituturkan. Oleh karena itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Makna Kata Baka dalam Komunikasi Lisan Bahasa Jepang”
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2.2  Kerangka Teori

Ada beberapa teori yang digunakan oleh penulis sebagai landasan untuk
mengarahkan dan memahami penelitian ini. Teori ini berkaitan dengan pengertian
pragmatik, tindak tutur, tindak lokusi, tindak ilokusi, tindak perlokusi, situasi tutur,

dan makna harfiah maksim baka.

2.2.1 Pragmatik
Pragmatik merupakan ilmu bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan
bahasa manusia yang pada dasarnya sangat ditentukan oleh konteks yang mewadahi

dan melatarbelakangi bahasa itu. Dalam bahasa Jepang, pragmatik dikenal dengan

istilah goyouron atau (38 5f). Menurut Koizumi (1993: 281) :

EHEmIIEEORERAE L2, et L 20 328 Ccidiv, §
BmEICBWT, BRI I2GmMcsnwThind, Eihe L To
i, ZNDBHWONIBEBEOR T TGELYAREKEZ DT LI
=5,

Goyouron no youhou o chousashitari, kentoushitarisuru bumon dewanai.
Gengo dentatsu ni oite, hatsuwa aru bamen ni oite nasara. Hatsuwa toshite
no bun wa, sore ga mochi irareru kankyou no naka de hajimete tekitsuna imi
0 motsu koto ni naru.

‘Penggunaan bahasa pragmatik tidak hanya dikategorikan pada menganalisis
atau mempertimbangkan. Penyampaian bahasa dapat diletakkan pada situasi
atau tuturan. Kalimat yang menjadi sebuah tuturan, dapat memiliki makna
yang tepat untuk pertama kalinya dalam suatu keadaan dimana tuturan
tersebut dapat digunakan.’

Menurut Kridalaksana (2008: 137) dalam kamus linguistik, pragmatik adalah
syarat-syarat yang mengakibatkan serasi tidaknya pemakaian bahasa dalam

komunikasi.
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Sedangkan Yule (1996: 3) mengemukakan 4 definisi pragmatik, yaitu :

1. Studi tentang maksud penutur

2. Studi tentang makna kontekstual

3. Studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang disampaikan
daripada yang dituturkan

4. Studi tentang ungkapan dari jarak hubungan.

Levinson (1983) mendefinisikan pragmatik sebagai studi bahasa yang
mempelajari relasi bahasa dengan konteksnya. Konteks yang dimaksud
tergramatisasi dan terkodifikasi sehingga tidak dapat dilepaskan dari struktur
bahasanya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa
pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari tentang makna tuturan dengan

memperhatikan konteks untuk mengetahui maksud penutur.

2.2.2 Tindak Tutur

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1195) tindak diartikan
sebagai langkah atau perbuatan, sedangkan tutur diartikan sebagai ucapan, kata,
perkataan (2007: 1231). Dari dua pengertian tersebut tindak tutur dapat diartikan
sebagai perbuatan memproduksi tuturan atau ucapan. Tarigan (1986: 36)
menjelaskan bahwa tindak tutur atau tuturan yang dihasilkan oleh manusia dapat

berupa ucapan.

Teori tindak tutur pertama kali diungkapkan oleh Austin (1962). Teori
tersebut dikembangkan kembali oleh Searle pada tahun 1969. Menurut Searle

dalam semua komunikasi kebahasaan terdapat tindak tutur. la berpendapat bahwa
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komunikasi bukan hanya sekedar lambang, kata atau kalimat, tetapi lebih

merupakan hasil dari perilaku tindak tutur.

Tindak tutur adalah tuturan yang menyebabkan mitra tutur bertindak
berdasarkan situasi, sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah contoh oleh
Koizumi (1993: 332),

A: &5 TT]

Dou desu
‘Bagaimana?’
B: [#kicd]
Kekkou desu
‘Cukup/lumayan’

Berdasarkan situasi dialog di atas, tuturan a dan b memiliki makna yang

berbeda dan dapat digunakan dengan tujuan yang berbeda pula.

(@) Ketika tuturan A yang bermakna dou omouka digunakan dalam situasi
meminta pendapat lawan bicara, maka tuturan B menunjukkan makna
juubun ni yoimono de aru yang berarti ‘sudah cukup baik’. Tetapi,

(b) Ketika tuturan A yang bermakna meshi agatte kudasai coba dituturkan
bersamaan dengan situasi dihidangkannya makanan, maka tuturan B secara

tidak langsung menunjukkan sebuah penolakan.

Berdasarkan hal tersebut, tuturan A dapat menjadi sebuah pertanyaan dan
dapat pula menjadi sebuah permintaan. Begitu pula tuturan B, dapat dimaknai
sebagai standar memutuskan yang jelas, dan juga dapat dimaknai sebagai penolakan
yang halus. Dalam kehidupan sehari-hari mengetahui makna dari kalimat yang

diucapkan oleh petutur merupakan hal yang penting, tidak hanya dari tuturan yang
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nampak, tetapi dari tuturan yang tidak nampak pun perlu kita ketahui makna yang

terkandung didalamnya.

Tuturan A sebagai pertanyaan maupun sebagai permintaan menjadikan
petutur bertindak adalah sebuah tindak tutur. Ketika kata tersebut menjadi sebuah
pertanyaan maka akan menuntut petutur untuk menjawab, dan jika menjadi sebuah
permintaan maka akan menuntut petutur untuk memenuhi permintaan penutur atau

menolaknya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa tindak tutur
merupakan inti dari komunikasi. Pendapat tersebut berkaitan dengan objek kajian
pragmatik yang sebagian besar berupa tindak tutur dalam peristiwa komunikasi.
Dalam analisis pragmatik objek yang dianalisis adalah objek yang berkaitan dengan
penggunaan bahasa dalam peristiwa komunikasi, yaitu berupa ujaran atau tuturan

yang yang diidentifikasikan maknanya dengan menggunakan teori pragmatik.

2.2.3 Jenis-Jenis Tindak Tutur
Menurut Austin (1962), tindak tutur dalam pragmatik dibagi menjadi 3 jenis,

yaitu:

1. Tindak Lokusi

Tindak tutur lokusi (locucionary act) merupakan tindak tutur yang
digunakan untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur yang dilakukan oleh penutur
berkaitan dengan perbuatan dalam hubungannya tentang sesuatu dengan

mengatakan sesuatu (an act of saying something), seperti memutuskan, mendoakan,
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merestui, dan menuntut. Jadi dapat juga dikatakan bahwa tindak lokusi merupakan

tindakan berupa kata-kata apapun yang diucapkan oleh manusia.

2. Tindak llokusi

Tindak tutur ilokusi (illocutionary act) merupakan tindak tutur yang
berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu atau untuk melakukan
sesuatu. Dengan kata lain tindak tutur ilokusi juga dapat dikatakan sebagai tindakan
dimana penutur mengatakan X, penutur menyatakan Y. Searle (1979)
mengelompokkan tindak ilokusi menjadi 5 jenis berdasarkan tujuan si penutur,

yakni :

(1) Asertif atau dangenteki (W75 1Y)

Adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya kepada kebenaran atas apa
yang dikatakannya. Hal yang termasuk dalam tindak tutur ini diantaranya:
menyatakan, mengusulkan, membual, mengeluh, membantah, menegaskan,
mengemukakan pendapat, melaporkan, dan menjelaskan.

Contoh:

ERE-TSE (LEz3)

Yuki ga futteiru (to tsutaeru)
‘Sedang turun salju (memberitahu)’
(Koizumi, 1993: 336)

Tuturan di atas dapat dikatakan sebagai tindak tutur asertif karena berisi
informasi yang mengikat penuturnya atas kebenaran yang disampaikan. Tuturan

ilokusi asertif yang memiliki makna memberitahu tersebut bertujuan untuk
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memberikan informasi kepada mitra tutur atas keadaan alam yang sedang terjadi,

yaitu sedang turun salju.

(2) Direktif atau shijiteki (2 F11)

Adalah tindak tutur yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar si
pendengar melakukan tindakan yang disebutkan di dalam ujaran tersebut. Misalnya,

memesan, memerintah, memohon, menuntut, dan memberi nasihat.

Contoh:
FTZBAD 2 X511 (T 3)
Doa wo shimeru youni (meirei suru)

‘Lebih baik pintunya ditutup (memerintah)’
(Koizumi, 1993: 337)

Tuturan di atas merupakan tindak tutur direktif karena penutur
menginginkan petutur untuk melakukan sesuatu berdasarkan apa yang dituturkan.
Tindak tutur direktif dengan makna memerintah tersebut dituturkan oleh penutur

agar petutur menutup pintu.

(3) Komisif atau genmeiteki (5 FHIY)

Merupakan tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk melaksanakan

apa yang disebutkan dalam ujarannya. Misalnya berjanji, bersumpah, mengancam.

Contoh:
HrIcicHEEELTHELT (LHHRT )
Asu made ni shigoto wo shite okimasu (to yakusokusuru)

‘Saya akan bekerja sampai besok pagi (berjanji)’
(Koizumi, 1993: 337)
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Tuturan di atas merupakan tindak tutur komisif karena mengikat penutur
untuk melaksanakan apa yang ia tuturkan. Tindak tutur komisif dengan makna
berjanji ini menyatakan bahwa penutur berjanji akan menyelesaikan pekerjaannya

sampai besok pagi kepada petutur.

(4) Ekspresif atau hyoushutsuteki (72 H (1Y)

Merupakan tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh
penutur atau keadaan psikologis penutur. Tindak tutur ekspresif memiliki maksud
agar ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam
ujaran itu. Misalnya, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memberi

maaf, mengecam, memuji, dan mengucapkan bela sungkawa.

Contoh:
CHRE ST CTRELA (EBHEVNTE)

Gomeiwaku wo kakete sumimasen (to owabi suru)

‘Maaf telah merepotkan Anda (meminta maaf)’
(Koizumi, 1993: 337)

Contoh tuturan di atas merupakan tindak tutur ekspresif karena menyatakan
keadaan psikologis yang dirasakan oleh penutur. Tuturan yang menyatakan
permintaan maaf tersebut dituturkan untuk mengekspresikan permintaan maaf

kepada petutur atas kado yang diterima penutur.
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(5) Deklaratif atau sengenteki (5.5 1Y)

Sebuah tindak tutur yang penuturannya menyesuaikan perubahan
langsung atas fungsi sesuatu berdasarkan kebiasaan. Misalnya, membaptis,

memecat, menghukum.

Contoh:

bl RICEM LT
Anata wo gichou ni ninmei shimasu
‘Saya angkat Anda menjadi ketua rapat’

(Koizumi, 1993: 337)

Tuturan di atas merupakan contoh tindak tutur deklaratif karena menyatakan
suatu perubahan langsung, yakni penutur menunjuk mitra tutur untuk menjadi ketua

rapat.

Pengklasifikasian tindak tutur di atas didasari oleh kaidah-kaidah konstitutif.

Menurut Searle kaidah-kaidah konstitutif tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kaidah proporsional: kata-kata yang digunakan untuk menjalankan
janji harus mendeskripsikan tindakan penutur yang akan datang.

2. Kaidah persiapan: baik orang yang menjalankan janji maupun orang
yang diberi janji harus menginginkan tindak yang dijanjikan akan
dilaksanakan.

3. Kaidah ketulusan: orang yang menjalankan janjinya harus

bermaksud melakukan tindak yang telah dijanjikan.
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4. Kaidah esensial: orang yang menjalankan janji harus memaksudkan
ujaran janjinya untuk membuatnya wajib melaksanakan tindak

tersebut dalam isi proporsional ujaran tersebut.

3. Tindak Perlokusi

Tindak tutur perlokusi (perlocutionary speech act) adalah tindak tutur yang
dilakukan dengan mengujarkan sesuatu, membuat orang lain percaya akan sesuatu
dengan mendesak orang lain untuk melakukan sesuatu atau mempengaruhi orang
lain. Selain itu, tindak tutur perlokusi dapat juga diartikan sebagai tindakan dimana
penutur mengatakan X, penutur meyakinkan Y kepada petutur. Sedangkan Chaer
dan Leonie (1995: 70) mengemukakan bahwa tindak perlokusi adalah tindak tutur
yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap dan
perilaku non linguistik dari sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang
seringkali mempunyai daya pengaruh (perlocutionary force), atau efek bagi yang
mendengarkannya. Efek yang muncul ini dapat dilakukan secara sengaja maupun

tidak sengaja oleh penuturnya.

Dikarenakan aneka kontras yang terdapat antara ilokusi, perlokusi, dan
kategori-kategori tindak ujar lainnya, biasanya telah diilustrasikan dalam daftar-
daftar verba serta ekspresi-ekspresi menyerupai verba perlokusi menurut Alston

(dalam Tarigan, 1990: 114):

1) Mendorong penyimak mempelajari bahwa: meyakinkan, menipu,

memperdayakan, membohongi, menganjurkan, membesarkan hati,
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menjengkelkan, mengganggu, mendongkolkan, menakuti (menjadi takut),
memikat, menawan, menggelikan hati.

2) Membuat penyimak melakukan: mengilhami, mempengaruhi, mencamkan,
mengalihkan, mengganggu, membingungkan.

3) Membuat penyimak memikirkan tentang: mengurangi ketegangan,
memalukan, mempersukar, menarik perhatian, menjemukan, atau

membosankan.

2.2.4 Situasi Tutur

Situasi tutur merupakan komponen yang penting dalam sebuah tuturan.
Dengan kata lain situasi tutur akan menghasilkan sebuah tuturan. Leech (1993: 19)
mengungkapkan bahwa pragmatik mengkaji makna dalam hubungannya dengan
situasi tutur. Pernyataan ini mempunyai arti bahwa untuk menganalisis melalui
pendekatan pragmatik, diperlukan situasi tutur menjadi konteks tuturan. Aspek
situasi tutur yang dapat dijadikan acuan dalam kajian pragmatik adalah sebagai

berikut.

1. Penutur dan mitra tutur
Penutur adalah orang yang bertutur, yaitu orang yang menyatakan fungsi
pragmatis tertentu di dalam proses komunikasi. Sedangkan mitra tutur adalah orang
yang menjadi sasaran atau sekaligus kawan penutur di dalam komunikasi. Peran
penutur dan mitra tutur dapat saling berganti, penutur dalam situasi tertentu dapat
bertindak sebagai mitra tutur, begitupun sebaliknya. Aspek-aspek yang terkait
dengan komponen penutur dan mitra tutur antara lain: usia, latar belakang sosial,

ekonomi, jenis kelamin, maupun tingkat keakraban.
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2. Konteks tuturan
Konteks tuturan mencakup semua baspek fisik atau latar sosial yang relevan
dengan tuturan yang diekspresikan. Di dalam pragmatik, konteks berarti semua
latar belakang pengetahuan yang dipahami bersama oleh penutur dan mitra tuturnya.
Konteks tersebut berperan untuk membantu mitra tutur agar dapat memahami
tuturan yang disampaikan oleh penutur.
3. Tujuan tuturan
Tujuan tuturan adalah hasil yang ingin dicapai oleh penutur setelah
melontarkan tuturan kepada mitra tutur. Setiap bentuk tuturan yang dituturkan oleh
penutur dilatarbelakangi oleh maksud dan tujuan tertentu. Dengan kata lain, setiap
tuturan yang diucapkan bertujuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
4. Tindak tutur sebagai bentuk aktivitas
Pragmatik berhubungan dengan tindak verbal yang terjadinya dalam situasi
tertentu. Dalam hubungan ini pragmatik menangani bahasa dalam tingkatan yang
lebih konkret dibanding dengan tata bahasa. Ucapan dianggap sebagai suatu bentuk
kegiatan; suatu bentuk ujaran.
5. Tuturan sebagai tindakan verbal
Tuturan merupakan hasil dari suatu tindakan. Tindakan manusia dibedakan
menjadi dua, yaitu tindakan verbal dan tindakan nonverbal. Mencubit atau
menendang merupakan tindakan nonverbal, yaitu tindakan yang dapat dirasakan
langsung oleh mitra tutur karena adanya tindakan bukan hanya berbicara atau
bertutur. Sedangkan berbicara atau bertutur merupakan tindakan verbal, yaitu

tindak yang mengekspresikan kata-kata atau bahasa.
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2.25 Makna Harfiah Kata Baka

Dalam kamus bahasa Jepang Kenji Matsura kata baka berarti orang bodoh;
si goblok; kebodohan; ketololan. Kata baka dalam kamus bahasa Jepang sering
ditulis dengan huruf hiragana, katakana, atau kanji. Selain itu, kata baka juga
merupakan kata sifat —na yang merujuk kepada watak atau sifat yang bersifat
negatif (Matsumoto et al, 1990: 206). Sedangkan dalam kamus Kokugo Daijiten,
kata baka dijelaskan sebagai keyoudoushi (na-adjective) yang diantaranya
bermakna: tingkat kecerdasan rendah (bodoh); hal yang membosan, tidak
berharga/bernilai, tidak berguna, gurauan, dan menyimpang dari kebiasaan. Dalam
kamus Koujien (1998), kata baka diartikan sebagai: (1) hal yang bodoh; sesuatu
yang kurang secara etika sosial; (2) hal yang membosankan (misal baka o iu na,
baka na koto o shita mono da); (3) hal yang tidak berguna (misal neji ga baka
ni naru); dan (4) digunakan sebagai awalan (misal baka teinei, baka sawagi, baka

youki).

Selain itu (Okada, 1965: 29) juga menyebutkan beberapa pepatah yang

menggunakan kata baka, di antaranya:

a. Baka ni tsukeru kusuri nashi

‘Terlahir sebagai orang yang bodoh tidak akan dapat disembuhkan, kebodohan
tidak memiliki obat’

b. Baka to kichigai hodo kowai mono wa nai

Tidak ada hal yang lebih mengerikan dibanding seorang yang bodoh dan seorang
yang gila’.
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Dari beberapa pepatah di atas, dapat diketahui bahwa kata baka memiliki
arti yang negatif. Kata baka sering digunakan untuk mengejek seseorang, namun
kata baka juga dapat digunakan untuk mengungkapkan hal-hal yang baik. Seperti
halnya kata “silly”” dalam bahasa Inggris yang memiliki arti tolol, tidak masuk akal,
bodoh juga dapat digunakan untuk mengungkapkan rasa kasih kepada seseorang.
Seseorang yang sangat ahli dalam bidangnya juga dapat disebut sebagai baka.
Dalam hal ini, baka berarti ketika seseorang sangat tertarik pada sesuatu atau
seseorang. Misalnya, jika seseorang sangat tertarik atau sangat ahli dalam baseball
maka orang tersebut dapat dikatakan sebagai ‘yakkyu baka’ atau jika seseorang
sangat ahli dalam bahasa Jepang maka orang tersebut disebut sebagai ‘nihon go
baka’. Selain itu baka juga dapat digunakan ketika seseorang melakukan sesuatu

dengan giat yang bertujuan untuk mencapai sesuatu yang lebih tinggi.

Hal di atas sesuai dengan beberapa pengertian kata baka dalam kamus
Gaikokujin no tame no kihongo yourei jiten. Dalam kamus tersebut terdapat enam
makna kata baka, yakni (1) bodoh dari segi kecerdasan, (2) hal-hal yang
membosankan, (3) hal-hal yang dianggap merugikan, (4) sesuatu yang dianggap

‘sangat’, (5) untuk mengungkapkan hal yang wajar, dan (6) tidak berguna.

Dari beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa kata baka tidak melulu
diartikan sebagai hal yang negatif, tetapi dapat juga berarti positif sesuai dengan

situasi ketika kata baka tersebut dituturkan.
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2.2.6 Sinopsis Drama

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari drama Jepang. Drama
yang dipilih untuk dijadikan sebagai sumber data adalah drama yang ber-genre
komedi-romantis. Penulis memilih drama ber-genre komedi-romantis karena pada
drama yang ber-genre tersebut sebagian besar kata baka banyak ditemukan,
sehingga memudahkan penulis dalam mengambil data. Dalam drama tersebut
sebagian besar menceritakan tentang sepasang kekasih yang memiliki tingkat
kecerdasan yang berbeda dan hampir bertolak belakang. Drama Jepang yang
digunakan sebagai sumber data diantaranya adalah drama yang berjudul Itazura na
Kiss — Love In Tokyo (Season 1), My Boss My Hero, Nihonjin No Shiranai Nihongo,

dan Rich Man Poor Woman.



BAB Il1

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan ditampilkan beberapa data dari keseluruhan data yang
telah dianalisis dan dijelaskan berdasarkan teori-teori yang telah digunakan pada
bab dua. Analisis pada penelitian ini meliputi dua hal, yakni tindak ilokusi kata baka
pada drama Jepang dan verba perlokusi yang muncul dari kata baka tersebut dalam
drama Jepang. Penulis mengambil 4 judul drama, yakni Itazura na Kiss-Love in
Tokyo Season 1, Nihon Jin no Shiranai Nihongo, My Boss My Hero, dan Rich Man
Poor Woman. Data yang ditemukan sebanyak 60 data. Dari 60 data yang telah
ditemukan tersebut, berikut ini akan ditampilkan 20 sampel analisis yang

mengandung tindak ilokusi dan perlokusi yang berbeda-beda.

3.1  Tindak llokusi Kata Baka dalam Komunikasi Lisan Bahasa Jepang
3.1.1 Tindak llokusi Asertif
1. Menegaskan

Menyatakan atau menegaskan merupakan sikap ketika seorang penutur
ingin menunjukkan, memperlihatkan, mengatakan, mengemukakan pikiran atau isi
hati (dengan tegas, pasti, dan tidak ragu-ragu) tentang suatu hal kepada lawan tutur.
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, kata baka yang menunjukkan tindak ilokusi
asertif yang digunakan untuk menegaskan sesuatu terdapat pada data 3, 4, dan 5

yang pemaparannya adalah sebagai berikut.
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Data 3

Kotoko

30

DT DICEIARYBICH Y RL ST ET, (1)
Watashi no tameni, mina san hontou ni arigatou gozaimasu

‘Terima kasih banyak semuanya, telah melakukan ini untuk saya’

Ayah Kotoko : W, ZOMEZ/NE Ve BoThEETREDLL D R¥E

Kotoko

Ayah Irie

Yuki

B RETEREABEIDBEATI ED. (2)

lya, kono aida mada chiisai to omotte ta Kotoko ga haru kara mo
daigakusei ka. Tengoku de okaasan ga douka yorokonde koto ka

‘Tidak, beberapa waktu lalu Kotoko masih kecil tapi mulai musim
semi besok sudah menjadi seorang mahasiswa yaa. lbumu pasti
merasa bahagia melihatmu dari surga’

BRI A, ()

Otousan

‘Ayahh’

TERBDET B 2 Al o T W CRES IR E A, (4)
Naoki mo Kotoko chan ni tzudzuite shiken ganbanaito na

‘Naoki juga harus seperti Kotoko, mengikuti tes masuk Universitas’
BB R AERFFR TRV LITES . D CEEK
HEMTZ, (5)

Oniichan wa Kotoko mitenai baka to wa chigau. Kumonaku todai
goukaku da

‘Kakak tidak bodoh seperti Kotoko. Dia bisa masuk Universitas
Tokyo tanpa harus bersusah payah’

(Itakiss-Love in Tokyo season 1, episode 4, 00:05:09)

Percakapan pada data (3) terjadi antara Kotoko, Ayah Kotoko, Ayah Irie,

dan Yuki di ruang keluarga. Dalam ruangan tersebut terdapat Kotoko, Irie Naoki,

ayah Kotoko, ayah Irie, ibu Irie, dan Yuki. Mereka berkumpul untuk merayakan
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lolosnya Kotoko dalam tes ujian masuk Universitas. Naoki Irie merupakan orang
yang disukai oleh Kotoko dan Yuki merupakan adik Irie. Mereka tinggal dalam satu
rumah karena suatu alasan. Mula-mula semuanya memberikan ucapan selamat
kepada Kotoko karena ia telah lolos dalam tes ujian masuk Universitas dan sebentar
lagi menjadi seorang mahasiswa. Dimana Kotoko merupakan siswa yang kurang
dari segi kecerdasan atau bisa dikatakan bodoh, oleh karena itu lolos dari tes ujian

masuk Universitas merupakan hal yang harus dirayakan.

Ayah Irie kemudian melontarkan tuturan (4), Ayah Irie menginginkan
anaknya juga mengikuti tes ujian masuk Universitas seperti Kotoko. Namun, Yuki
menimpali perkataan ayahnya dengan menuturkan tuturan (5). Tuturan YukKi
tersebut mengandung kata Baka. Baka pada tuturan tersebut dilontarkan oleh Yuki
bertujuan untuk menegaskan bahwa kakaknya, yaitu Irie Naoki tidak sebodoh
Kotoko. Hal ini didukung dengan kalimat selanjutnya, yaitu bahwa kakaknya dapat
masuk Universitas Tokyo dengan mudah. Yuki merasa tidak terima kalau kakaknya
disamakan dengan Kotoko. Hal ini ditunjukkan dengan cara bicara Yuki. Yuki
melontarkan tuturan tersebut dengan suara lantang dan terdapat penekanan ketika
mengucapkan kata baka. Selain itu, Yuki juga melontarkan tuturan tersebut dengan
melirik ke arah Kotoko kemudian melotot ke ayahnya. Ayahnya merasa malu
dengan perkataan Yuki karena tidak seharusnya ia berbicara seperti itu di depan
Kotoko. Ayah Yuki merasa malu karena bisa saja ia dianggap tidak dapat mendidik
anaknya karena anaknya tidak dapat berkata sopan dengan orang yang lebih tua.
Dimana dari segi umur Kotoko jauh lebih tua dari Yuki. Hal ini didukung oleh

ayahnya yang membentak Yuki dengan nada yang keras, kemudian langsung
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mengalihkan perkataan Yuki dengan cepat menyantap makanan dan mencoba
meramaikan suasana. Hal ini bertujuan agar perkataan Yuki hanya dianggap angin

lewat.

Dari data (3) tersebut dapat diketahui bahwa kata baka bersifat cenderung
positif, yaitu digunakan untuk menegaskan atau menyatakan sesuatu. Jika dilihat
dari tindak ilokusi, maka kata baka pada data tersebut termasuk ke dalam ilokusi
asertif yang dituturkan bertujuan untuk menegaskan sesuatu Yyaitu Yuki
menegaskan bahwa kakaknya tidak sebodoh Kotoko dan dia tidak terima kalau
kakaknya disamakan dengan Kotoko. Oleh karena itulah kata baka pada data di atas

termasuk dalam tindak ilokusi asertif yang digunakan untuk menegaskan.

Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi atau akibat yang ditimbulkan dari
data tersebut adalah membuat penyimak merasa malu atau termasuk ke dalam
kategori verba berperlokusi memalukan. Memalukan berasal dari kata dasar ‘malu’
yang dalam KBBI memiliki arti merasa tidak enak hati (hina, rendah, dan
sebagainya) karena berbuat sesuatu yang kurang baik (kurang benar, berbeda
dengan kebiasaan, mempunyai cacat atau kekurangan, dan sebagainya), sedangkan
memalukan memiliki arti menjadikan (menyebabkan, memberi) malu. Perlokusi
memalukan tersebut dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan setelah penutur
menuturkan kata baka. Efek yang ditimbulkan yaitu ayah Irie yang membentak
Yuki dengan nada yang keras, kemudian dengan cepat menyantap makanan dan

meramaikan suasana. Hal ini sebagai pengalihan rasa malu atas apa yang dilakukan
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oleh anaknya, Yuki. Oleh karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam

verba berperlokusi memalukan.

Data 4

Jinko

Kotoko

Satomi

Jinko

Satomi

FNTHR XV DEEKRBZAL (D)

Sorede mo yappari nozo kimi kurunda

‘Pada akhirnya kamu masih datang kesini untuk menemuinya’
o TRFEZTRZABRVATEDA (2
Datte daigaku dake aenaindamon

‘Habisnya aku hanya bisa menemuinya di kampus’
BrHAT AT ARHIT ()

Huhh kotoko anta baka dane hontouni

‘Huhh kotoko kamu benar-benar bodoh ya’

N1 72 4 (4)

Baka da ne

‘Bodoh ya’

A (5)

Hontou

‘Benar’

(Itakiss-Love in Tokyo season 1, episode 9, 00:05:57)

Percakapan pada data (4) terjadi antara Jinko, Satomi, dan Kotoko. Jinko

dan Satomi adalah sahabat Kotoko sejak dibangku SMA. Percakapan tersebut

terjadi di depan Fakultas Teknik Universitas Tonan, yaitu fakultas Irie Naoki.

Dimana mereka bertiga dan Irie Naoki berbeda fakultas. Mereka bertiga datang ke
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fakultas Irie dengan mengendap-endap dibalik tiang bertujuan untuk mengantar
Kotoko agar bertemu dengan Irie karena saat ini Irie sudah keluar dari rumah dan
memutuskan untuk tinggal seorang diri, oleh karena itu Kotoko tidak dapat bertemu

dengannya selain di kampus.

Kemudian Satomi menuturkan tuturan (3) yang didalamnya mengandung
kata Baka. Baka pada data tersebut dituturkan oleh Satomi untuk menegaskan
bahwa Kotoko benar-benar bodoh karena meskipun telah dicampakkan oleh Irie
berkali-kali tetap saja ia berusaha untuk menemuinya. Satomi merupakan sahabat
Kotoko sejak di bangku SMA oleh karena itu ia mengetahui perjalananan cinta
Kotoko dari awal hingga sekarang. Kotoko pernah menyatakan cintanya kepada Irie
ketika masih SMA namun ditolak. Selain itu, Kotoko rela bertindak bodoh demi

Irie.

Kotoko mencintai Irie sejak pertama kali bertemu di acara penerimaan siswa
baru di SMA. Sudah mengetahui kalau cintanya bertepuk sebelah tangan selama
kurang lebih 3 tahun tetapi tetap saja Kotoko tidak dapat berpaling ke pria lain.
Kalimat tersebut dituturkan oleh Satomi dengan nada keras dan terdapat penekanan
pada kata baka. Selain itu, ekspresi wajah Satomi ketika menuturkan kalimat
tersebut tidak ada keragu-raguan yaitu dengan wajah yang tegap tidak menunduk.
Setelah mendengar kata baka tersebut, kemudian Jinko juga menganggap bahwa
Kotoko benar-benar bodoh. Hal tersebut terlihat setelah Jinko mendengar kalimat

Satomi, ia pun ikut melontarkan kata baka yang ditujukan untuk Kotoko. Jinko juga
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merupakan sahabat Kotoko sejak di bangku SMA yang juga mengetahui Kkisah

perjalanan cinta Kotoko dari awal hingga sekarang.

Jika dilihat dari segi tindak ilokusi, kata baka tersebut termasuk ke dalam
tindak ilokusi asertif yang bertujuan untuk menegaskan sesuatu, yaitu Satomi
menegaskan bahwa Kotoko memang benar-benar bodoh karena masih saja
mencintai dan ingin menemui Naoki meskipun ia telah dicampakkan berkali-kali,
karena seharusnya jika orang normal tidak akan melakukan hal tersebut. Oleh
karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam tindak ilokusi asertif yang

digunakan untuk menegaskan sesuatu.

Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi dari data tersebut termasuk ke
dalam verba yang berperlokusi meyakinkan. Meyakinkan berasal dari kata dasar
‘yakin’ yang dalam KBBI memiliki arti percaya (tahu, mengerti) sungguh-sungguh;
(merasa) pasti (tentu, tidak salah lagi), berkata dengan pasti, sedangkan meyakinkan
memiliki arti menjadikan (menyebabkan dan sebagainya) yakin. Perlokusi
meyakinkan tersebut dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan. Efek yang
ditimbulkan dari kata baka tersebut yaitu Jinko merasa semakin yakin bahwa
Kotoko benar-benar bodoh dengan ikut melontarkan kata baka kepada Kotoko.
Selain itu Satomi juga menggunakan kata hontou yang artinya ‘benar’ yang

digunakan untuk meyakinkan Jinko bahwa Kotoko benar-benar bodoh.



Data 5

Hyuga

Natsui

Hyuga

Natsui

36

& > TobWTRATR (1)

Suki tte tsuraite nanda
‘Apa artinya kalo mencintai itu menyakitkan?’

1% ?(2)

Hah?

‘Hah?’

xS bbbk, BATOLL kb, HEED
ZIXICwad 9, FLTHERZZFIWVRITVWE 2w

2> (3)

Boku wa sono yoku wakaranai. Nande tsuraku naru. Suki nara
soba ni irou. Tsurakutemo boku ni soba ireba ii jyanai ka

‘Aku tidak mengerti tentang hal itu. Kenapa menyakitkan. Jika
mencintai tetaplah berada di sampingku. Meskipun menyakitkan,
bukankah lebih baik jika tetap berada di sampingku?’

WZWTT X, Db ?RICZEN?FICKN->TE
2720 %I WAoo TE-72D. ANcigbHLAZSHL
A2EIEHARTORFEbBIIEAE DRV, T750n)H &%
DI >bDAFFHRH OV > T, 23/ | Hyuga S AN
ATT I H 50T (4)

Itai desu yo. Wakaranai? Nani sore? Ai ni koi tte ittari soba ni
iro tte ittari. Hito ni wa aa shiro kou shiro iu kuse ni jibun no
kimochi wa zenzen iwanai. Kou iu toki no kocchi no kimochi
wakaranai tte. Baka! Hyuga san wa baka desu! Mou ii desu
‘Tentu saja aku mau. Apa kamu sama sekali tidak mengerti?
Kamu menyuruhku bertemu dan tetap tinggal. Kamu menyuruh
melakukan ini dan itu, tetapi kamu tidak pernah mengungkapkan

perasaanmu. Kamu tidak tahu perasaanku. Bodoh! Hyuga bodoh!
Sudahlah!”

(Rich Man Poor Woman, episode 11, 00:38:00)

Percakapan pada data (5) terjadi antara Hyuga dan Natsui di bandara Narita

ketika Natsui akan pergi ke Brazil. Hyuga dan Natsui merupakan bos dan karyawan

di sebuah perusahaan. Hyuga dan Natsui merupakan dua orang yang saling
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menyukai namun tidak saling mengungkapkan perasaannya secara jelas. Hyuga
mengejar Natsui yang akan pergi ke Brazil tanpa memberitahu terlebih dahulu.
Sebelumnya Natsui telah mengatakan bahwa ia sangat mencintai Hyuga, namun hal
tersebut sangat menyakitkan. Hingga akhirnya ia memutuskan untuk pergi ke Brazil.
Sedikit tidak mengerti tentang maksud pernyataan Natsui, Hyuga menuturkan
‘tsurakutemo boku no soba ni ireba ii jyanai ka?’ yang berarti “meskipun
menyakitkan, bukankah lebih baik jika tetap berada di sampingku?” yang secara
tidak langsung Hyuga menginginkan Natsui tetap berada disampingnya meskipun
itu menyakitkan bagi Natsui. Keinginan Natsui pun demikian, ia ingin tetap berada
di dekat Hyuga. Namun, dengan penjelasan pada tuturan (4) Natsui menyatakan
bahwa keinginan dan harapannya agar Hyuga mau mengungkapkan perasaan
sukanya tidak dapat dipenuhi oleh Hyuga. Selain itu, karena Hyuga dianggap tidak
mengerti perasaannya, Natsui menyatakan kekecewaan dengan menuturkan kata
baka, yaitu pada kalimat ‘baka! Hyuga san wa baka desu! Mou ii desu’ dan

kemudian berusaha meninggalkan Hyuga.

Kata baka yang dituturkan oleh Natsui bermaksud untuk menegaskan
bahwa ia ingin Hyuga mengungkapkan perasaan sukanya secara jelas kepada
Natsui. Kata baka tersebut diucapkan dengan intonasi meninggi yang disertai
tangisan Natsui dan ekspresi wajah yang penuh kekecewaan, jengkel, dan putus asa.
Kemudian setelah mendengar kalimat tersebut, Hyuga berusaha mengejar Natsui
dan mengungkapkan perasaannya. Hyuga mengatakan bahwa ia sangat mencintai
Natsui dan menginginkan Natsui untuk tetap berada di sampingnya. Kalimat

tersebut diucapkan oleh Hyuga dengan suara lantang dan penuh percaya diri.
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Jika dilihat dari tindak ilokusi, kata baka tersebut termasuk dalam tindak
ilokusi asertif yang dituturkan untuk menegaskan sesuatu, yaitu Natsui menegaskan
bahwa ia ingin Hyuga mengungkapkan perasaan sukanya secara jelas dan tegas.
Karena hal tersebut dibutuhkan agar tidak menyakiti perasaan orang yang
mencintainya. Sedangkan, jika dilihat dari tindak perlokusi atau efek yang
ditimbulkan dari kata baka adalah membuat penyimak menjadi terpengaruh,
termasuk ke dalam verba perlokusi mempengaruhi. Mempengaruhi berasal dari
kata dasar ‘pengaruh’ yang dalam KBBI memiliki arti daya yang ada atau timbul
dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang. Sedangkan mempengaruhi memiliki arti berpengaruh pada,
mengenakan pengaruh pada. Perlokusi mempengaruhi tersebut dapat dilihat dari
efek yang ditimbulkan. Efek yang ditimbulkan adalah Hyuga mengejar Natsui
kemudian mengungkapkan perasaan sukanya pada Natsui dan menginginkan agar
Natsui tetap berada di sampingnya. Pada awalnya Hyuga tidak mau
mengungkapkan perasaannya, tetapi setelah mendengar kata baka ia langsung
mengungkapkan perasaannya. Sehingga kata baka pada data (5) mempunyai efek

atau perlokusi untuk mempengaruhi penyimak.

2. Mengungkapkan Pendapat

Kata baka dapat dituturkan untuk mengemukakan pendapat, yakni
mengemukakan pikiran atau anggapan tentang suatu hal, misalnya tentang orang,
suatu peristiwa, dan lain sebagainya. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, kata
baka yang digunakan untuk mengungkapkan pendapat terdapat pada data 7, 8, dan

16 yang pemaparannya adalah sebagai berikut.
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Data 7

Haruko Wb X, EErLEoTE, DIHIFEAI (1)
li wa yo. Bakabakashi natte kita. Mou kaerou
“Yaa. Kenapa semua ini menjadi tidak masuk akal. Mari pulang
saja’

Katori LR, HDIBb robrobffo T IV, HHDIH, ,
BbIDPLIZICwoTLEI WV, bLALEZLEALY ¢

ADDs o (2)
lya. Anou chott chotto matte kudasai. Aanou mou sukoshi koko ni
itte kudasai. Moshikashitara kare ga shirimasenkara..
‘Tidak. Mmm.. tung tunggu. Tunggu di sini sebentar saja. Mungkin
seseorang akan muncul’

(Nihon Jin no Shiranai Nihon Go, episode 5, 00:09:48)

Percakapan pada data (7) terjadi antara Haruko, Katori, dan para murid
bahasa Jepang di suatu sekolah pada malam hari. Haruko dan Katori merupakan
sensei di sekolah tersebut. Paginya Haruko mengajar di kelas dengan menceritakan
cerita horor kepada muridnya karena telah memasuki musim panas. Kemudian ada
salah satu murid yang bertanya kenapa televisi menayangkan film horor pada
musim panas. Haruko menjelaskan ketika musim panas cuaca di Jepang sangat
panas, oleh karena itu dengan mendengar cerita horor suasana akan menjadi sedikit
terasa dingin. Malamnya Haruko dan Katori mendapat tugas patroli dari sekolah,
kemudian mereka berkeliling dan mendapati suatu ruangan terlihat menyeramkan
dengan suara yang terdengar aneh. Setelah di buka, ternyata di dalam ruangan
tersebut terdapat murid-murid dari kelasnya. Mereka menyalakan lilin dan

bergantian untuk bercerita horor.

Ada salah satu murid yang menawarkannya untuk ikut bergabung, namun

Haruko menolaknya karena hal tersebut dianggap tidak masuk akal dengan
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menuturkan tuturan (1). Hal tersebut dianggap tidak masuk akal karena ia
mengetahui bahwa penjelasan yang diberikan sebelumnya hanyalah karangan tak
berdasar. la mengkaitkan musim panas dengan cerita horor hanyalah omong kosong,
oleh karena itu ia menganggap tindakan yang dilakukan oleh muridnya adalah
tindakan yang tidak masuk akal dan bodoh. Setelah mendengar tuturan Haruko,
Katori dan murid-muridnya menyuruh Haruko untuk tetap tinggal di ruangan itu,
tetapi Haruko menolaknya. Namun hal itu membuat murid-muridnya semakin
membujuk Haruko untuk tetap tinggal di ruangan tersebut sehingga Haruko

akhirnya setuju dengan bujukan murid-muridnya.

Jika dilihat dari tindak ilokusi, kata baka pada data tersebut termasuk ke
dalam tindak ilokusi asertif yang dituturkan untuk mengungkapkan pendapat, yaitu
Haruko menganggap bahwa apa yang telah dilakukan oleh murid-muridnya
merupakan hal yang bodoh dan tidak masuk akal karena mereka mempercayai apa
yang telah dikatakan sebelumnya. Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi atau
efek yang ditimbulkan, data tersebut memiliki perlokusi untuk mengalihkan
penyimak, termasuk dalam verba perlokusi mengalihkan. Mengalihkan berasal dari
kata dasar ‘alih’ yang dalam KBBI memiliki arti pindah, ganti, tukar, ubah.
Sedangkan mengalihkan memiliki arti memindahkan (percakapannya ke soal lain).
Perlokusi mengalihkan tersebut dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan, namun
perlokusi mengalihkan ini tidak berhasil mengenai penyimak. Efek yang
ditimbulkan setelah kata baka dituturkan adalah Katori dan murid-muridnya
mengajak Haruko untuk tetap tinggal di ruangan tersebut, tetapi sebenarnya maksud

Haruko menuturkan kata baka tersebut adalah untuk mengajak semuanya pulang
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dan tidak meneruskan cerita horor. Tetapi mereka malah membujuknya untuk tetap
tinggal di ruangan tersebut dan akhirnya pun Haruko tetap berada di ruangan
tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa perlokusi dari kata baka pada data di atas

digunakan untuk mengalihkan sesuatu tetapi tidak berhasil mengenai penyimak.

Data 8

Ibu Irie D72 o THBED, o (1)
Datte okao ga..

‘Tapi kenapa wajahmu...’
Kotoko HEHHRETVELNZRLT(2

Kinou amari nerarenakute

‘Kemarin hanya sedikit tidak bisa tidur’

Y uki NN ) ZICHMERZWEL T, FAR LB b2 AIC
bbb I%, (3)

Baka na ue ni yuurei mitai kao shite. Sonna jya oniichan ni
kirawachau zo

‘Selain bodoh, wajahmu juga terlihat seperti hantu. Kalo kakak
melihat ini pasti membencinya’

Kotoko THEELTINTH Y 2L S (4)

Chui shite kurete arigatou

‘Terimakasih telah mengingatkan’

(Itakiss-Love in Tokyo, season 1, episode 9, 00:23:33)

Percakapan pada data (8) di atas terjadi antara ibu Irie, Kotoko, dan Yuki di

ruang makan ketika semuanya berkumpul untuk sarapan. Kotoko datang ke ruang

makan dengan wajah yang aneh dan menyeramkan. Kemudian Ibu Irie bertanya



42

dengan menuturkan tuturan (1). Ibu Irie penasaran kenapa wajah Kotoko seperti itu.
Kemudian Kotoko menjawab bahwa ia tidak apa-apa tetapi hanya tidak dapat tidur

kemarin malam.

Kemudian Yuki menuturkan tuturan (3) untuk mengungkapkan
pendapatnya bahwa kakaknya pasti akan membenci Kotoko jika melihat wajahnya
seperti itu, karena selain bodoh semua laki-laki juga akan membenci wanita yang
memiliki wajah aneh dan menyeramkan. Kotoko terlihat seperti orang yang tidak
memiliki semangat hidup lagi. Kalimat tersebut diucapkan oleh Yuki dengan tegas
dan melihat ke arah Kotoko seolah-olah pendapatnya itu benar. Setelah mendengar
kata baka yang diucapkan oleh Yuki, Kotoko tidak bereaksi seperti biasanya. Tetapi,
ia malah mengucapkan terima kasih dengan menuturkan tuturan (4). la seakan
sudah bosan dan menjadi biasa saja mendengar kata baka karena Y uki terlalu sering
mengucapkan hal tersebut kepadanya. la hanya menganggap omongan Yuki

sebagai angin lewat dan meninggalkan meja makan begitu saja.

Jika dilihat dari tindak ilokusi, kata baka pada data tersebut termasuk ke
dalam tindak ilokusi asertif yang dituturkan untuk mengungkapkan pendapat
pribadi, yaitu Yuki berpendapat bahwa kakaknya akan membenci Kotoko ketika
melihat wajahnya seperti itu. Seolah-olah Yuki memiliki pendapat tersebut untuk
mewakilkan semua laki-laki, yaitu semua laki-laki akan membenci wanita yang
bodoh dan berwajah aneh. Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi, kata baka pada
data tersebut termasuk ke dalam verba perlokusi membosankan. Dalam KBBI kata
membosankan berasal dari kata dasar ‘bosan’ yang memiliki arti sudah tidak suka

lagi karena sudah terlalu sering atau banyak, jemu. Sedangkan membosankan
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memiliki arti menyebabkan atau menjadikan bosan, menjemukan. Verba perlokusi
membosankan tersebut dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan setelah kata baka
dituturkan. Efek yang ditimbulkan adalah Kotoko mengucapkan terimakasih
kepada Yuki karena telah mengingatkannya. Kotoko mengucapkan terimakasih
karena ia merasa bosan terlalu sering mendengar kata baka dari Yuki sehingga ia
langsung meninggalkan ruang makan dan berlalu begitu saja tanpa menyangkal
ucapan Yuki. Oleh karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam verba

berperlokusi membosankan.

Data 16
Teman Natsui : ~Z. 2 ZFDHLHI? AL 272\, LEIZE 2 THHLHRW 0

AR X (1)

Ee uso no namae? Baka jyanai. Namae kaetemo shuushoku yuri
nannai yo

‘Apa? Nama palsu? Bukankah itu hal yang bodoh. Kamu tidak
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dari mengganti namamu’

Natsui X DEFIE2SLHICE EE 57212 (2)
Sono namae dakara me ni to domattane

‘Karena nama itulah matanya menatapku.’

(Rich Man Poor Woman, episode 3, 00:04:48)

Percakapan di atas terjadi antara Natsui dan temannya di sebuah restoran.
Awalnya Natsui ingin melamar pekerjaan di suatu perusahaan, malam sebelumnya
la mempelajari riwayat perusahaan tersebut sampai riwayat pemiliknya. la

mengetahui bahwa pemilik perusahaan tersebut bodoh dalam hal mengingat.
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Pemilik perusahaan tersebut tidak dapat mengingat nama maupun wajah seseorang
kecuali nama ibunya dan ia dikenal orang yang sangat tegas. Di depan semua
pelamar pekerjaan, Natsui direndahkan oleh pemilik perusahaan tersebut dan
menyuruhnya keluar ruangan. Natsui merasa kesal dengan perbuatan tersebut dan
ia mulai memperkenalkan dirinya dengan menggunakan nama ibu pemilik
perusahaan. Tindakan Natsui yang menggunakan nama palsu tersebut dianggap
tindakan yang bodoh oleh temannya dengan menuturkan tuturan (1). Temannya
menganggap hal tersebut hal yang bodoh karena meskipun Natsui telah
memalsukan namanya ia tidak mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Kemudian
Natsui pun menguatkan bahwa tindakannya merupakan tindakan yang benar
dengan menuturkan tuturan (2). Dalam tuturan tersebut Natsui mengungkapkan

alasannya kenapa ia memalsukan namanya.

Jika dilihat dari tindak ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
tindak ilokusi asertif yang digunakan untuk mengungkapkan pendapat, yaitu teman
Natsui mengungkapkan pendapatnya kalau tindakan yang dilakukan oleh Natsui
merupakan tindakan yang bodoh yang seharusnya tidak dilakukan. Kata baka
tersebut diucapkan dengan nada datar dan seperti menekankan. Teman Natsui
seolah-olah ingin berkata ‘ih bodoh sekali sih kamu’, oleh karena itulah kata baka
pada data di atas termasuk dalam tindak ilokusi asertif yang digunakan untuk

mengungkapkan pendapat.

Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi atau efek yang ditimbulkan, kata
baka pada data di atas termasuk dalam perlokusi untuk membuat orang menjadi

jengkel vyaitu termasuk verba perlokusi menjengkelkan. Dalam KBBI



45

menjengkelkan berasal dari kata dasar ‘jengkel’ yang memiliki arti kesal (tentang
perasaan); mendongkol. Sedangkan menjengkelkan memiliki arti menyebabkan
(orang) merasa kesal; membuat jadi kesal. Perlokusi menjengkelkan tersebut dapat
dilihat dari efek yang ditimbulkan setelah kata baka tersebut dituturkan, yaitu
Natsui menjadi merasa kesal kepada temannya karena telah mengganggap
tindakannya adalah tindakan yang bodoh. la merasa kesal dengan ucapan temannya
tersebut dan membantahnya dengan tuturan (2). la membantah ucapan temannya
dengan mengungkapkan alasan kenapa ia melakukan hal tersebut. tuturan tersebut
diucapkan oleh Natsui dengan ekspresi wajah yang kesal dan cemberut yang
menggambarkan bahwa ia tidak menyetujui ucapan temannya. Oleh karena itulah

kata baka pada data di atas termasuk dalam verba yang berperlokusi menjengkelkan.

3.1.2 Tindak llokusi Direktif
1. Memberi Perintah

Memberi perintah atau sering dikeanl dengan sebutan kalimat imperatif
merupakan kalimat atau verba yang menyatakan larangan atau keharusan
melaksanakan perbuatan. Adapun ucapan yang termasuk dalam kalimat perintah
adalah ucapan yang berisi memerintah, memaksa, menyuruh, mengajak, meminta,
agar orang yang diperintah melakukan apa yang dimaksudkan oleh penutur. Dari
hasil analisis yang telah dilakukan, kata baka yang digunakan untuk memberikan

perintah terdapat pada data 2, 11, dan 18 yang pemaparannya adalah sebagai berikut.



Data 2

Kin chan

Kotoko

Kin chan

Kotoko

Kinchan

Kotoko
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P A AWEH C L EREMOE THCRE K- 72 =4 il

BFbeADDIL, IBEANZToTEYET, FLFEKRD
i E L<s (1)

ee kinou koto za ryuuseigun no rakka de ie wo ushinatta san nen
F gumi aihara koto chan no tameni, houjin wo okonatte orimasu.
Onaji gakkou no nakama toshite

‘Sebagai teman kelas, kami mengumpulkan kontribusi dari
semuanya untuk Aihara Kotoko yang kehilangan rumahnya karena
terkena meteor jatuh kemarin’

B—beA. ROT! (2

Kin chan, yamete!
‘Kin chan tolong berhenti’

BIEIATARKANDES T, BMHRKEZRBICH 2721000 72

ol wHDIT, SHIZMRET, &2, SHL b
Td, BT rEH A, (3)

O muko san go honnin toujou desu. Kinou taihen na me ni atta
bakari da to iu no ni. Kyou wa akaru egao de, to ko. Kyou mo
kawaii desu. Nakasuru omoenka.

‘Dia di sini sekarang. Meskipun dia telah mengalami hari buruk
kemarin, dia disini dengan senyumnya. Hari ini pun dia tetap imut
seperti biasanya.’

= beA, ROTH, A1 (4)

Kin chan yamete mo, baka!
‘Kin chan berhenti, bodoh!’

L 7RICV ) o T, BIXBRIOZOE 5T (5)

Nani iutte. Ore wa omae no tame omotte..
‘Mengapa? Aku melakukan ini untukmu’

WA TIEWIC 7 D 72 < 720 (6)

Kurai gakkou de urusani naritakunai
‘Aku tidak mau orang-orang membicarakanku lagi’

(Itakiss-Love in Tokyo season 1, episode 1, 00:26:04)
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Percakapan pada data di atas terjadi antara Kotoko dan Kin-chan di pintu
gerbang sekolahnya. Kin-chan merupakan teman sekelas Kotoko yang sudah lama
menyukainya, namun Kotoko hanya menganggap Kin-chan sebagai teman biasa.
Kin-chan sedang mengumumkan kepada teman-teman sekolahnya agar
menyumbangkan sebagian uang mereka untuk Kotoko yang rumahnya baru saja
terkena meteor jatuh dan hancur dengan menggunakan pengeras suara dengan
menuturkan tuturan (1). Kemudian dari kejauhan Kotoko mendengar apa yang
diumumkan oleh Kin-chan, karena merasa tidak enak kemudian Kotoko meyuruh
Kin-chan untuk menghentikan pengumumannya tersebut dengan menuturkan
tuturan (2), namun Kin-chan tetap saja melakukannya dan tidak mau berhenti. Kin-
chan tetap meneruskan perkataannya dengan menuturkan tuturan (3). Karena
merasa sangat malu atas tindakan yang dilakukan oleh Kin-chan, Kotoko
membentak Kin-chan dengan menuturkan tuturan (4). Dalam tuturan tersebut
mengandung kata baka yang digunakan oleh Kotoko untuk memerintah Kin-chan
agar benar-benar berhenti melakukan hal tersebut. Setelah mendengar kata baka
yang diucapkan oleh Kotoko, Kin-chan pun membantahnya dengan menuturkan
tuturan (5). la menjelaskan kepada Kotoko alasan mengapa ia melakuakn hal

tersebut.

Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas dalamtindak ilokusi
direktif yang digunakan untuk memberikan perintah kepada seseorang, yaitu
Kotoko memerintah Kin-chan untuk berhenti melakukan hal membuatnya merasa
malu. la merasa malu atas perbuatan Kin-chan karena tidak seharusnya Kin-chan

melakukan hal tersebut. Kata baka tersebut diucapkan oleh Kotoko dengan suara
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yang keras dan penuh penekanan yang memerintah Kin-chan untuk berhenti. Oleh
karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam tindak ilokusi direktif

yang digunakan untuk memberikan perintah kepada seseorang.

Sedangkan jika dilihat dari tindak perlokusi atau efek yang ditimbulkan,
kata baka pada data di atas memiliki verba perlokusi mengganggu. Dalam KBBI
mengganggu memiliki arti menggoda, mengusik, merintangi, menyebabkan tidak
berjalan sebagaimana mestinya (tentang keadaan umum, kesehatan badan, dan
sebagainya), merisaukan (tentang hati, pikiran), merusak suasana, mendatangkan
kekacauan (kerusuhan dan sebagainya). Perlokusi mengganggu ini dapat dilihat
dari efek yang ditimbulkan, yaitu Kin-chan merasa terganggu karena perbuatan
baiknya dianggap buruk oleh Kotoko. Selain itu, setelah kata baka dituturkan
suasananya juga menjadi kacau karena Kin-chan membantah ucapan Kotoko dan
terjadi perdebatan. Seandainya Kotoko tidak mengucapkan kata baka yang ditujuak
kepada Kin-chan, mungkin suasananya akan berjalan semestinya dan tidak terjadi
keributan. Oleh karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam verba

berperlokusi mengganggu.

Data 11

Shibuya BB TV A=T(1)
Oo Charisma
‘Oo Charisma’
Shibuya dan Haruko ff[72 2 Z1C ? (2)
Nanda kokoni?
‘Kenapa ada disini?’
Takasu AF BTN H 725 (3)
Ha sakebuna baka tachi
‘Heh kalian jangan berisik, bodoh’
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Haruko A LT T (4)
Nani shite desuka
‘Ngapain?’
Takasu i E X NTDEATTEAERE | (5)

Nani wo sareterundesuka Takasu sensei!
‘Apa yang sedang anda lakukan Takasu sensei!’

Haruko & XN T ATT2EAERE | (6)

Nani wo sareterundesuka Takasu sensei ?
‘Apa yang sedang anda lakukan Takasu Sensei ?’

(Nihon Jin no Shiranai Nihongo, episode 1, 00:14:22)

Percakapan di atas terjadi antara Shibuya, Haruko, dan Takasu di sebuah
kedai ramen. Ketiganya merupakan seorang sensei di sebuah sekolah khusus bahasa
Jepang, namun Takasu merupakan seorang kepala sekolah dan Haruko adalah
sensei baru. Hari itu merupakan hari pertama Haruko mengajar di sekolah tersebut
dan awalnya ia tidak mengetahui kalau sekolah itu ternyata sekolah khusus bahasa
Jepang untuk murid asing karena. Haruko dapat mengajar di sekolah itu karena
dibantu oleh senseinya waktu sekolah dasar, sebenarnya Haruko ingin menjadi
seorang guru SD. Karena penampilannya bak model ia dianggap tidak pantas
menjadi seorang guru oleh kepala sekolah dan pengetahuannya mengenai bahasa
Jepang yang kurang mumpuni, pada hari pertama mengajar ia diejek oleh murid-
muridnya. Oleh karena itulah ia menemui senseinya waktu SD dan ia diberi kupon

untuk makan ramen.

Ketika ia hendak makan ramen, ia kaget ketika ada Shibuya dan Takasu
yang sedang makan ramen juga. Shibuya dan Haruko kaget karena mereka belum

pernah bertemu sebelumnya kecuali di sekolah dengan menuturkan tuturan (2).



50

Kemudian karena merasa Haruko dan Shibuya berisik, Takasu menuturkan tuturan
(3) untuk memerintahkan mereka agar tidak berisik di tempat umum. Dalam tuturan
(3) yang dituturkan oleh Takasu tersebut mengandung kata baka yang ditujukan
untuk mereka berdua (Shibuya dan Haruko). Tuturan tersebut disampaikan dengan
nada yang keras dan terdapat penekanan. Setelah kata baka tersebut dituturkan
Shibuya dan Haruko menjadi tenang seperti semula. Terbukti kemudian Haruko

langsung menyapa mereka seperti biasanya yaitu dengan menuturkan tuturan (4).

Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk ke dalam
tindak ilokusi direktif yang dituturkan untuk memberi perintah kepada seseorang,
yaitu Takasu menyuruh Haruko dan Shibuya untuk diam dan tidak berisik. Kata
baka tersebut dituturkan oleh Takasu dengan nada yang keras dan terdapat
penekanan. Oleh karena itulah kata baka tersebut termasuk dalam ilokusi ekspresif
untuk memerintah. Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi atau efek yang
ditimbulkan, kata baka pada data di atas adalah untuk mengurangi ketegangan,
termasuk dalam verba perlokusi mengurangi ketegangan. Dalam KBBI mengurangi
ketegangan memiliki arti yang sama dengan kata meredakan. Meredakan sendiri
berasal dari kata dasar ‘reda’ yang memiliki arti mulai berkurang; hampir berhenti
(tentang hujan, angin ribut, dan sebagainya), tenang kembali; tidak menghebat lagi
(hawa nafsu dan sebagainya), berkurang; surut (tentang panas penyakit, kemarahan,
kerusuhan). Sedangkan meredakan memiliki arti menjadikan atau menyebabkan
reda, menenangkan. Perlokusi mengurangi ketegangan tersebut dapat dilihat dari
efek yang ditimbulkan, yaitu Haruko dan Shibuya menjadi tenang dan kembali

seperti biasanya. Shibuya dan Haruko yang awalnya kaget dan berteriak-teriak
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menjadi diam seketika setelah mendengar tuturan yang dituturkan oleh Takasu

sensei. Oleh karena itu kata baka pada data di atas memiliki verba perlokusi untuk

mengurangi ketegangan.

Data 18

Sakaki

Sakura

Sakaki

Sakura

Lo, BB oTW5 (1)

Jya ore ga yatteiru
‘Kalau begitu aku akan melakukannya’

EH? R, ToTLZALD, TNTLHEZEDL D, -2
TWIDPEZFOMEZ L, o T ILINdolzbiz/Zk
D, NARZX(2)

Haa? lya, chotto matte yo sonna no, kore joudan dakara. Tte iu ka
kangaekata no mondai da shi. Tte iu ka kore attara tadana no, baka
dayo

‘Haa? Tunggu sebentar, ini hanya bercanda. Hanya teori saja. Itu
berarti jika kamu melakukan ini, kamu bodoh’

: N7 5T D U (3)
Bakatte iure
‘Jangan bilang bodoh’

DA (4)

Gomen
‘Maaf’

(My Boss My Hero, episode 1, 00:48:20)

Percakapan di atas terjadi antara Sakaki dan Sakura di atap sekolah. Mereka

merupakan teman sekelas. Awalnya Sakaki selalu gagal untuk mendapatkan puding

yang dijual di kantin sekolah. Puding tersebut dijual dengan jumlah yang terbatas

dan rasanya sangat enak sehingga semua murid di tesiap berlarian dari kelas ke

kantin hanya untuk mendapatkan puding tersebut. Sakaki pun ikut merebutkan

puding tersebut namaun selalu gagal sehingga ia merasa bingung. Kemudian Sakura

menjelaskan bahwa Sakaki bisa saja mendapatkan puding tersebut asal ia
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mengubah arah larinya dengan melompat dari atas gedung 1 ke gedung kantin yang

jaraknya 15 meter. Sakura menjelaskan hal tersebut dengan teori fisika.

Merasa sanggup melakukan hal tersebut, Sakaki berkata pada Sakura bahwa
la akan melakukannya dengan menuturkan tuturan (1). la menyanggupi untuk
melompat dari gedung 1 ke gedung kantin yang jaraknya 15 meter demi
mendapatkan puding. Mendengar perkataan Sakaki, Sakura menjelaskan bahwa apa
yang diucapkan sebelumnya hanyalah gurauan dan sebagai manusia biasa tidak
dapat melakukan hal tersebut karena hal tersebut merupakan hal yang tidak masuk
akal. ia menjelaskan bahwa hal tersebut hanyalah teori dengan menuturkan tuturan
(2). Setelah mendengar perkataan Sakur, membentak Sakura dengan menuturkan
tuturan (3). la menyuruh Sakura untuk tidak menganggap hal tersebut adalah hal
yang bodoh. Mendengar perkataan Sakaki, Sakura menjadi takut dan meminta maaf

dengan menuturkan tuturan (4).

Jika dlihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
tindak ilokusi direktif yang digunakan untuk memerintah seseorang, yaitu Sakaki
menyuruh Sakura agar tidak menganggap hal tersebut sebagai hal yang bodoh dan
ia mampu melakukannya. Kata baka pada tuturan tersebut dituturkan dengan nada
keras dan melotot, sehingga otot-otot lehernya keluar. Oleh karena itulah kata baka
pada data di atas termasuk dalam tindak ilokusi direktif yang digunakan unuk

memberikan perintah pada seseorang.

Sedangkan jika dilihat dari tindak perlokusi atau efek yang ditimbulkan,

kata baka pada data di atas digunakan untuk menakuti seseorang, yaitu termasuk
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dalam verba yang berperlokusi menakuti. Dalam KBBI kata menakuti berasal dari
kata dasar ‘takut’ yang artinya merasa getar (ngeri) menghadapi sesuatu yang
dianggap akan mendatangkan bencana, takwa, segan, hormat, tidak berani (berbuat,
menempuh, menderita, dan sebagainya) gelisah, khawatir (kalau...), sedangkan
menakuti memiliki arti menyegani, menaruh hormat kepada, menimbulkan rasa
takut pada. Perlokusi menakuti ini dapat dilihat dari ekspresi Sakura. Sakura
kemudian memunta maaf pada Sakaki dengan nada yang gemetaran dan mundur-
mundur. la takut pada Sakaki karena Sakaki adalah orang yang pandai berkelahi
dan orang yang pernah membantunya ketika ia dikeroyok oleh teman-temannya.
Oleh karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam verba yang

berprelokusi menakuti.

3.1.3 Tindak llokusi Ekspresif
1. Merendahkan

Kata merendahkan memiliki arti yang hampir mirip dengan kata mengecam,
meremehkan, dan menyalahkan merupakan sikap yang masih berada dalam satu
lingkaran makna yakni seseorang menganggap orang lain tidak berharga
(rendahan), sekaligus menganggap orang lain salah, keliru, sehingga
memunculkan kecaman, Kkritikan, dan celaan, selain untuk merendahkan orang
lain, kata merendahkan juga dapat digunakan untuk merendahkan diri sendiri, yakni
merasa kurang kepercayaan diri dan menganggap dirinya lebih rendah jika
dibandingkan dengan orang lain. Kata baka yang digunakan untuk merendahkan,
baik merendahkan orang lain maupun merendahkan diri sendiri terdapat pada data

1, 17, 15, dan 19 yang pemaparannya adalah sebagai berikut.



Data 1

Kotoko

Yuki

Kotoko

Yuki

lbu
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2 X AT v, NEADIC T AGEEBMIRL T,

HRAZ, DL VDENDT (1)

Yuki kun sugoi ne. Shousan na no ni konna kanji obenkyoushite. Aa
nee, wakaranai no dore kana.

“Yuki, kamu hebat sekali ya. Masih kelas 3 SD tapi sudah banyak
belajar karakter kanji yang rumit. Dan mana yang tidak bisa kamu
baca?’

2 (2)

Kore
‘Int’

INER, T, TRETVYFICOD, vHFITOD, (3)

Korewa, kore, korewa usagi ni tsuno. Usagi ni tsuno.
‘Ini, kamu baca ‘kelinci’ dan ‘tanduk’. ‘kelinci’ dan ‘tanduk’.’

N A L D2 NI > TEDAF L, Bkt

BDICZABRDLZEDRVDD X, (4)

Bakajyanai no? Kore wa tonikaku tte yomunda yo. Koukousei na
no ni konna no mo yomenai no ka yo.

‘Bodoh. Ini dibaca tonikaku. Padahal anak SMA, tapi kanji seperti
ini pun kamu tidak bisa membacanya.’

b, AFXFRATCIEEID?BliH L AHD LI v, (5)

Kora, Yuki nante koto iu no? Oneechan ayamarinasai!
‘Hei Yuki, kenapa berkata seperti itu? Ayo minta maaf kepada
Kotoko!’

(Itakiss-Love in Tokyo season 1, episode 1, 00:38:08)

Percakapan pada data di atas terjadi antara Kotoko, Yuki, dan ibu Yuki di

ruang keluarga rumah Yuki. Yuki meminta Kotoko untuk membantunya membaca

kanji. Namun, sebenarnya Y uki hanya menguji Kotoko apakah dia pintar atau tidak.

Kotoko adalah murid kelas F SMA Tonan, di mana pembagian kelas dilakukan

berdasarkan peringkat akademik. Kemudian Kotoko menanyakan kepada Yuki

kanji mana yang ia tidak bisa dengan menuturkan tuturan (1). Kemudian Yuki
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menunjukkan kepada Kotoko kanji yang harus dijawab dengan menuturkan tuturan
().

Melihat kanji yang ditunjukkan oleh Yuki, Kotoko merasa kesulitan untuk
menjawabnya, namun ia tetap menjawab dengan jawaban asal-asalan, yaitu dengan
menuturkan tuturan (3). Ternyata Kotoko salah menjawab kanji yang ditunjukkan
kepadanya. Mengetahui jawaban yang sebenarnya, kemudian Yuki menuturkan
tuturan (4). Dalam tuturan tersebut mengandung kata baka. Kata baka pada tuturan
tersebut digunakan oleh Yuki untuk merendahkan Kotoko. la merendahkan Kotoko
dengan menganggap Kotoko bodoh dalam segi kecerdasan, karena Kotoko sudah
kelas 3 SMA tetapi ia tidak dapat membaca kanji pelajaran anak kelas 3 SD. Setelah
mendengar kata baka yang dilontarkan oleh Yuki, Kotoko menjadi sangat malu
karena di ruangan tersebut juga terdapat ayah Kotoko, ayah Yuki, dan juga
kakaknya Y uki, Irie yaitu orang yang selama ini disukainya. Hal tersebut dibuktikan
dengan Kotoko yang menundukkan kepala dan tidak mengucapkan apapun

setelahnya.

Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk merendahkan orang lain, yaitu Y uki
merendahkan Kotoko dengan melontarkan kata baka karena ia tidak dapat
menjawab soal kanji anak kelas 3 SD padahal Kotoko sudah kelas 3 SMA. Kata
baka tersebut diucapkan oleh Yuki dengan sedikit nyengir dan nada yang mengejek.
Selain itu Yuki juga menertawakan Kotoko karena tidak dapat membaca kanji
tersebut. Oleh karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam tindak

ilokusi ekspresif yang digunakan untuk merendahkan orang lain.
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Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi atau efek yan ditimbulkan, kata
baka pada data di atas memiliki perlokusi yang digunakan untuk membuat orang
lain merasa malu, yaitu termasuk dalam verba perlokusi memalukan. Memalukan
berasal dari kata dasar ‘malu’ yang dalam KBBI memiliki arti merasa tidak enak
hati (hina, rendah, dan sebagainya) karena berbuat sesuatu yang kurang baik
(kurang benar, berbeda dengan kebiasaan, mempunyai cacat atau kekurangan, dan
sebagainya), sedangkan memalukan memiliki arti menjadikan (menyebabkan,
memberi) malu. Perlokusi memalukan tersebut dapat dilihat dari efek yang
ditimbulkan setelah penutur menuturkan kata baka. Efek yang ditimbulkan yaitu
setelah mendengar kata baka yang diucapkan oleh Yuki, Kotoko menjadi terdiam
dan menunduk, ia merasa malu karena telah direndahkan oleh anak kecil di depan
keluarganya dan keluarga orang yang disukainya. Hal ini terbukti dengan Kotoko
yang diam saja tanpa mengeluarkan satu patah katapun dan menunduk. Oleh karena

itulah kata baka pada data di atas memiliki verba berperlokusi memalukan.

Data 17

Kumada Wk, Bz, BAREOHE» O I NZAE -
The DIFHIAR->TE L, NAHDOBHIOND D IT,

RETOHER=H% 2 > Tk (1)
Kiita yo. Omae, eigekai no atomekara hazusaretan datte na. Mou
uwasan natteru yo. Baka no omae no kawari ni, daigaku de no
otouto ga sandaime ni narutte na
‘Aku sudah mendengarnya. Kau tidak lagi menjadi pemimpin
garis keturunan keluarga. Rumor ini sudah menyebar. Sebagai
pengganti untuk kau yang bodoh, adikmu yang sedang kuliah lah
yang menjadi pemimpin generasi ketiga’

Sakaki ST TFALR I ZREIRZOMER ! (2)
Fuzaken na! Sandaime wa kono ore da!
‘Jangan bercanda kau. Pemimpin generasi ketiga adalah aku!’
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Kumada HRIBRHN > T NAARNAS L ZDORATF VY ETTHR

S2TH VWAL ! (3)
Tsuyogan nai tte. Baka bakarashiku sono hen de chinpira demo
yatterya iin da yo!
‘Berhentilah berlaga hebat. Walaupun berlaga hebat, kau ini tetap
seorang chinpira’
Sakaki AT TALRBRVWE, 2055 | (4)
Fuzaken jyanai zo, kono yarou!
‘Diam kau, dasar bangsat!’

(My Boss My Hero, episode 1, 00:39:49)

Percakapan di atas terjadi antara Kumada dan Sakaki di jalan ketika mereka
tidak sengaja bertemu. Mereka berdua merupakan musuh bebuyutan. Percakapan
tersebut diawali oleh Kumada yang membicarakan mengenai kepemimpinan.
Kumada berkata pada Sakaki bahwa ia telah mendengar rumor bahwa
kepemimpinan Sakaki akan segera digantikan oleh adik laki-lakinya yang sedang
kuliah. Kumada dan Sakaki sama-sama menggunakan bahasa yakuza dalam

percakapan mereka.

Berdasarkan rumor yang didengar oleh Kumada, ayah Sakaki akan
mengganti posisi Sakaki sebagai pemimpin generasi ketiga dengan memilih adik
laki-laki Sakaki dengan menuturkan tuturan (1). Hal tersebut dikarenakan Sakaki
sangat bodoh dari segi kecerdasan, dan selama ini ia hanya mengandalkan kekuatan
berkelahi. Pada tuturan (1) yang telah dituturkan oleh Kumada mengandung kata
baka yang digunakan untuk merendahkan Sakaki dan mengindikasikan bahwa adik
laki-laki Sakaki jelas lebih pandai dari segi kecerdasan. Kemudian Sakaki

membalas perkataan Kumada dengan menuturkan tuturan (2), yaitu Sakaki tetap
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yakin bahwa pemimpin generasi ketiga hanyalah dia dan tidak ada yang
menggantikan. Kumada pun merasa tidak percaya dan menuturkan tuturan (3)
untuk mengecam dan menjatuhkan keyakinan Sakaki yang tetap berusaha menjadi
pemimpin. la menganggap Sakaki tetaplah seorang chinpira (sebutan untuk
seorang yakuza yang dianggap berada di kelas teri (golongan/kelompok kecil
yang dianggap tidak berkuasa). Selain itu, dengan kata baka, Kumada sangat
mencela Sakaki yang dianggap tidak pantas untuk memimpin generasi ketiga
karena kebodohannya. Mendengar hal tersebut Sakaki menjadi sangat marah

dengan menuturkan tuturan (4).

Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk merendahkan orang lain, yaitu
Kumada sangat mencela Sakaki dengan menuturkan kata baka dan menganggap
bahwa ia tidak patas menjadi seorang pemimpin karena kebodohannya. Selain itu
Kumada juga menyebutkan bahwa kepemimpinannya akan digantikan oleh adik
laki-laki yang sedang kuliah. Hal ini menandakan bahwa Kumada menyebut bahwa
adik Sakaki lebih pandai dan lebih pantas menjadi menjadi seorang pemimpin
dibanding Sakaki. Kata baka tersebut diucapkan oleh Kumada dengan sedikit
nyengir seperti orang yang sedang mengejek dan merendahkan orang lain. Oleh
karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam tindak ilokusi ekspresif

yang digunakan untuk merendahkan orang lain.

Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi, kata baka pada data di atas
termasuk dalam perlokusi untuk membuat orang lain menjadi jengkel, termasuk

dalam verba berperlokusi menjengkelkan. Dalam KBBI menjengkelkan berasal dari
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kata dasar ‘jengkel’ yang memiliki arti kesal (tentang perasaan); mendongkol.

Sedangkan menjengkelkan memiliki arti menyebabkan (orang) merasa kesal;

membuat jadi kesal. Perlokusi menjengkelkan tersebut dapat dilihat dari efek yang

ditimbulkan setelah kata baka tersebut dituturkan, yaitu Sakaki menjadi marah

dengan menuturkan tuturan (4). Pada tuturan tersebut ia mengatai Kumada dengan

kata-kata kasar, yaitu ‘bangsat’. Selain itu tuturan tersebut juga dituturkan dengan

nada yang keras dan hembusan nafas yang terdengar keras layaknya orang yang

sedang marah. Sakaki marah kepada Kumada karena telah merendahkannya dan ia

merasa tidak terima dengan apa yang telah dikatakan oleh Kumada. Oleh karena

itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam verba yang berperlokusi

menjengkelkan.

Data 15

Minami sensei :

Sakaki

mATZ D, 9b 7 IALRERBRAT, BT,

BIERETH AL MIEL T, ()

Nante koto na no. Uchi kurasu kara aka ten deru nante. Kii.
Atoshimatsu made chanto benkyou shite.

‘Apa ini? Nilai merah berasal dari kelas kita. Dengar, belajarlah
dengan baik untuk ujian ulang.’

PR, B IILIRMBE NI, EHHAATL, HHIR
STHME STV I D, TRTHH—HPL-TT, (2)
lya. Mou yaru kiganai iu ka. Douse baka deshi. Ganbatte mo muri
tte iu ka. Korede mo seiippai yatte te.

‘Tidak. saya sudah tidak ada keinginan untuk mengambilnya lagi.
Saya adalah murid yang bodoh, seberapapun saya berusaha, hal

itu mustahil. Saya sudah menghabiskan seluruh waktu saya untuk
hal ini.’

(My Boss My Hero, episode 3, 00:20:57)
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Percakapan di atas terjadi antara Minami sensei dan Sakaki di ruang guru.
Sakaki merupakan murid kelas 3 SMA namun umurnya sudah 27 tahun. la
disekolahkan oleh ayahnya karena ia belum tamat SMA. Sebenarnya ia tidak mau
sekolah lagi, tetapi kalau ia ingin menjadi boss dikeluarganya ia harus sekolah,
begitulah perintah ayahnya. Pada ulangan tengah semester ia mendapat nilai
terendah di sekolahnya. Namanya ditulis di papan pengumuman dengan warna
merah dan keluar batas. Hal tersebut menandakan bahwa ia tidak lolos dalam ujian
tersebut dan hanya dia yang tidak lolos. Kemudian Minami sensei yang merupakan
wali kelasnya memanggilnya ke ruang guru. Minami sensei sangat kecewa pada
Sakaki karena hanya dari kelasnya yang tidak lolos dengan menuturkan tuturan (1).
Dalam tuturan tersebut Minami sensei menyuruh Sakaki untuk belajar dengan
sungguh-sungguh dan mengikuti ujian ulang (remedial), tetapi Sakaki menolak
perintah tersebut dengan menuturkan tuturan (2). Sakaki merasa bahwa dirinya
memang benar-benar bodoh dan seberapapun berusaha ia tidak akan lolos. la
menuturkan tuturan (2) dengan menggunakan kata baka. Mendengar kata baka
yang dituturkan oleh Sakaki, Minami sensei menjadi jengkel. Minami jengkel atas

perkataan Sakaki dengan tidak menanggapi ucapan Sakaki.

Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk merendahkan diri sendiri. llokusi
merendahkan diri sendiri dapat dilihat dari tuturan (2) yang dituturkan oleh Sakaki,
dalam tuturan tersebut Sakaki merasa dirinya bodoh dan tidak akan lolos meskipun
la berusaha dengan keras. Hal ini dibuktikan dengan nada bicara Sakaki yang

menurun seperti orang yang sedang putus asa dan seperti ingin berkata kalau dirinya
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bodoh dan tidak bisa. Oleh karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam

tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk merendahkan diri sendiri.

Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi atau efek yang ditimbulkan, kata
baka pada data di atas termasuk dalam perlokusi untuk membuat orang menjadi
jengkel vyaitu termasuk verba perlokusi menjengkelkan. Dalam KBBI
menjengkelkan berasal dari kata dasar ‘jengkel’ yang memiliki arti kesal (tentang
perasaan); mendongkol. Sedangkan menjengkelkan memiliki arti menyebabkan
(orang) merasa kesal; membuat jadi kesal. Perlokusi menjengkelkan tersebut dapat
dilihat dari efek yang ditimbulkan setelah kata baka tersebut dituturkan, yaitu
Minami sensei menjadi diam dengan mata melotot. la merasa jengkel karena tidak
seharusnya Sakaki berkata seperti itu. Minami sensei menginginkan muridnya mau
berusaha dan belajar dengan giat agar dapat lolos dalam ujian tersebut, tetapi Sakaki
malah berkata seperti itu sehingga membuat Minami sensei menjadi jengkel. Oleh
karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam verba perlokusi

menjengkelkan.

Data 19

Umemura BT VI U2 RO FRARS TS

Obenkyou amari suki jyanai no kana to omottetakara
‘Karena aku fikir kamu tidak suka belajar’

Sakaki Ev, oL BLHLoT, bbb LBARALALL
ATT X, [Tw
Hai. Ano mu...mu...muzukashitte, chi...ch... chi...chinpunkanpun
desuyo. Hai

‘Iya. Hal itu memang su su sulit dan tidak ada apa-apa selain
sebuah omong kosong. Yaa’
Umemura e

‘Souka’
‘Oh begitu ya’
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Sakaki v, HORHEAMERADPTH, BrotThbbnrdk

FELWwoTWwWiIdh, DDOBEHEANRAT

Hai, ano kantanna mondai nanka demo, chotto demo wakaru to
ureshitte iu ka. Ano moto moto baka nante

‘Iya, umm meskipun hanya masalah yang mudah, dan saya hanya
tau sedikit saya merasa senang. Karena saya memang bodoh’

Umemura TNZR?
Hee?
‘Hee’

(My Boss My Hero, episode 4, 00:19:06)

Percakapan di atas terjadi antara Sakaki dan Umemura di ruang kelas.
Mereka merupakan teman satu kelas. Awalnya Sakaki yang tidak lolos ujian
mengikuti ujian ulang dan dipinjami bolpen oleh Umemura. Setiap Sakaki melihat
Umemura, hatinya terasa sakit dan ia menjadi gemetar. Umemura merasa kaget
kalau akhirnya Sakaki kembali bersekolah, karena yang ia tahu Sakaki adalah orang
yang tidak menyukai belajar dengan menuturkan tuturan (1). la mengungkapkan
bahwa ia tidak menyangka kalau Sakaki sekolah lagi. Kemudian Sakaki membalas
perkataan Umemura dengan menuturkan tuturan (2) dengan nada gemetar. la
menjelaskan bahwa hal tersebut adalah hal yang sulit dan tidak apa-apanya. Selain
itu kemudian Sakaki juga menjelaskan bahwa ia merasa senang dengan bersekolah
karena ia dapat mengetahui apa yang belum ia ketahui meskipun hal itu adalah hal
yang kecil dan masalah yang mudah dengan menuturkan tuturan (4). Dalam tuturan
tersebut ia juga menjelaskan bahwa dirinya memang bodoh sehingga meskipun
yang ia tahu hanyalah hal yang kecil dan masalah yang mudah, ia merasa senang.

Mendengar perkataan Sakaki, Umemura tersenyum dengan menuturkan tuturan (5).
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Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk merendahkan diri sendiri, yaitu
Sakaki menjelaskan bahwa ia memang bodoh dengan menuturkan tuturan (4). la
merasa bodoh karena memang sebelumnya dia sangat tidak suka belajar, tetapi
setelah mengetahui macam-macam hal meskipun itu adalah hal yang sepele ia
menjadi merasa senang. Kata baka pada tuturan tersebut diucapkan dengan nada
pelan dan ekspresi yang datar dan sedikit senyuman. Oleh karena itulah kata baka
pada data di atas termasuk dalam tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk

merendahkan diri sendiri.

Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi atau efek yang ditimbulkan, kata
baka pada data di atas digunakan untuk memikat lawan bicara, yaitu termasuk
dalam verba perlokusi memikat. Dalam KBBI kata memikat memiliki arti menarik
dan membujuk hati (penonton, pembeli, dan sebagainya), memancing (musuh dan
sebagainya), menangkap burung dengan burung yang jinak sebagai penarik.
Perlokusi dari kata baka di atas dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan, yaitu
Umemura menjadi tersenyum setelah mendengar kata baka yang dituturkan oleh
Sakaki. Umemura merasa tertarik dengan Sakaki karena Sakaki adalah orang yang
apa adanya dan tidak menutupi kekurangannya, sehingga hal tersebut membuat
Umemura tertarik dan tersenyum pada Sakaki. la salut dengan usahanya Sakaki
yang memutuskan untuk bersekolah kembali. Oleh karena itulah kata baka pada

data di atas termasuk dalam verba yang berperlokusi memikat.
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2. Mengungkapkan Rasa Kesal

Rasa kesal merupakan perasaan tidak enak, dongkol yang terjadi akibat
sesuatu hal yang tidak disenangi keberadaannya. Kemudian mengungkapkan berarti
menyampaikan, mengutarakan, atau memperlihatkan perasaan yang sedang
dirasakan saat ini. Jadi mengungkapkan rasa kesal dapat diartikan sebagai perasaan
marah yang diungkapkan kepada seseorang. Kata baka yang termasuk dalam tindak
ilokusi ekspresif yang digunakan untuk mengungkapkan rasa kesal terdapat pada

data 6 dan data 20 yang pemaparannya adalah sebagai berikut.

Data 6

Diana CBEAEATZ 2T L GL AL, BEHSDESEL 2
H7R\WTI 2 (1)
O mise hito to hito maniaru iranai. Naze jibun no kotoba
syaberanai desuka.

‘Restoran ini tidak butuh buku panduan manual. Kenapa tidak
berbicara dengan kata-kata yang biasa kita gunakan’

Pemilik restoran : [f]l—3 % 721 > TATZ X (2)

Douitsu suru tameni yatten dayo
‘Kami melakukan itu sebagai bentuk pelayanan kami’

Diana c HAANN 1 (3)
Nihon jin baka!
‘Orang Jepang bodoh’
Pemilik restoran : ~3X 71 7 (4)
Baka??
‘Bodoh???’

(Nihon Jin no Shiranai Nihon Go, episode 2, 00:10:04)

Percakapan pada data (6) terjadi antara Diana dan Pemilik restoran. Diana
merupakan siswa yang berasal dari Rusia yang bersekolah di suatu sekolah bahasa

Jepang. Sebagai siswa asing Diana melakukan kerja tambahan untuk menambah
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biaya sehari-harinya. Di dalam restoran tersebut diwajibkan menggunakan bahasa
Jepang yang telah ditentukan seperti yang tertulis di buku panduan. Sebagai orang
asing Diana merasa bahwa bahasa yang digunakan di restoran tersebut tidak sama
seperti bahasa Jepang yang ia pelajari di sekolah. Oleh karena itulah Diana
menuturkan tuturan (1) sebagai bentuk protesnya kepada pemilik restoran. Diana
merasa bingung kenapa tidak berbicara saja seperti biasanya (menggunakan bahasa
sehari-hari) seperti yang telah dipelajari di sekolahnya. Kemudian pemilik restoran
menimpali tuturan Diana dengan tuturan (2), yaitu pemilik restoran menjelaskan

bahwa hal tersebut merupakan sebagai bentuk pelayanan dari restoran.

Kemudian Diana menganggap hal tersebut merupakan hal yang bodoh
dengan menuturkan tuturan (3). Diana menganggap orang Jepang bodoh karena
terlalu mengikuti buku dan tidak mencoba akrab dengan menggunakan bahasa
sehari-hari. Diana mengutarakan pendapatnya tersebut dengan mata melotot dan
terlihat seperti orang yang sedang marah, karena mungkin di negaranya (Rusia)
tidak ada hal seperti itu (menggunakan bahasa yang berbeda kepada pelanggan).
Mendengar tuturan Diana, pemilik restoran menjadi marah dan merasa kesal yaitu
dengan mengulangi kata baka yang diucapkan oleh Diana seolah-olah tidak percaya

dengan apa yang telah diucapkan oleh pegawainya.

Jika dilihat dari tindak ilokusi, kata baka pada data (6) termasuk ke dalam
tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk mengungkapkan rasa kesal penutur,
yaitu Diana merasa kesal dengan aturan yang diberlakukan oleh pihak restoran
karena mengharuskan karyawannya mengikuti aturan yang tertulis yaitu dengan

menggunakan bahasa sopan yang berbeda dengan bahasa sehari-hari. Diana merasa
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kesal karena bahasa yang harus digunakan pada restoran tersebut terlalu sulit bagi
orang asing. Diana menuturkan kata baka tersebut dengan tatapan tajam dan mimik

wajah seperti orang yang sedang marah.

Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi atau efek yang ditimbulkan dari
kata baka pada data tersebut adalah untuk membuat penyimak menjadi marah atau
jengkel, termasuk ke dalam verba perlokusi menjengkelkan. Dalam KBBI
menjengkelkan berasal dari kata dasar ‘jengkel” yang memiliki arti kesal (tentang
perasaan); mendongkol. Sedangkan menjengkelkan memiliki arti menyebabkan
(orang) merasa kesal; membuat jadi kesal. Perlokusi menjengkelkan tersebut dapat
dilihat dari efek yang ditimbulkan setelah kata baka tersebut dituturkan. Pemilik
restoran menjadi kesal bahkan marah setelah Diana mengucapkan kata baka
kepadanya yaitu dengan mengulangi kata baka yang diucapkan dengan nada yang
keras dan tarikan nafas yang kencang. Selain itu, pemilik restoran tersebut juga
memecat Diana. Dari situlah dapat diketahui bahwa kata baka pada data (6)

memiliki verba perlokusi menjengkelkan.

Data 20
Anak buah :WE., 7V v
Aniki, pudding..
‘Aniki, ini puding’
Sakaki Mz A=y =x L7zHIZ

Nanda sonna nyanya shita me wa
‘Apa itu kamu melihatku dengan tatapan berbinar’
Anak buah : 2 2 BFJIIC
Ee 00 betsuni
‘Ee um tidak apa-apa’
Sakaki 1 0B TZEDOVVEDYICHICYD 5 |
10 byou de sono iikao warini me ni yamero!
‘Berhenti menatapku dengan mata simpati dalam 10 detik!’
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Anak buah XA, WWED D ICHIZRA T
Yabuzen. likao warini me ni nante
‘Sebentar. Aku tidak menatapmu’

Sakaki DA LTHAEMBEOLA X ! NAhlcL Tl it—, X
HdH—
Yamero! Shiterun sonkei me no shiro yo!Baka ni shite kure.
Bhaaaaaa

‘Aku bilang hentikan! Ubah menjadi mata dengan rasa hormat!
Apa kamu mau membodohiku? Bhaaaaa’

Anakbuah :Z®A

Gomen
‘Maaf’

(My Boss My Hero, episode 5, 00:13:52)

Percakapan di atas terjadi antara Sakaki dan salah satu anak buahnya. Pada
hari sebelumnya Sakaki melakukan kesalah pada Umemura (teman sekelasnya yang
mungkin ia sukai karena setiap ia ketemu dengan Umemura hatinya terasa sakit)
kemudian ia minta maaf pada Umemura, tetapi permintaan maafnya ditolak
sehingga membuatnya bingung dan patah hati. Ketika sampai di rumah ia membaca

buku tentang cinta di kolong meja.

Kemudian salah satu anak buahnya menghampirinya dan membawakan
puding (kesukaannya) dengan menuturkan tuturan (1). Anak buahnya memberikan
puding dengan tersenyum, namun karena ia sedang patah hati ia merasa bahwa anak
buahnya telah menertawakannya dan menatapnya dengan tatapan simpati atau
prihatin. Sakaki yang tidak suka jika diperhatikan seperti itu ia kemudian
menanyakan kepada anaknya buahnya dengan menuturkan tuturan (2). Kemudian
anak buangnya berkata bahwa ia tidak menatapnya dengan simpati dengan

menuturkan tuturan (3) sambil terbata-bata. Selanjutnya Sakaki mendekati anak
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buahnya dan menyuruh agar segera tidak menatapnya dengan menuturkan tuturan
(4). Anak buahnya membantah dengan menuturkan tuturan (5), yaitu ia tidak
menatapnya seperti itu. Hal tersebut membuat Sakaki marah sehingga ia menarik
kerah anak buahnya dan menuturkan tuturan (6). Sakaki menyuruh anak buahnya
untuk mengganti tatapannya dengan tatapan penuh hormat. Mendengar perkataan
Sakaki, anak buahnya menjadi ketakutan sehingga langsung minta maaf dengan

menuturkan tuturan (7) sambil terbata-bata.

Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk mengungkapkan rasa kesal hingga
marah yang meledak-ledak, yaitu Sakaki marah kepada anak buahnya karena ia
ditatap dengan tatapan simpati seperti mengejek. Karena Sakaki kesal kemudian ia
memarahi anak buahnya dengan menuturkan kata baka. Kata baka pada data di atas
dituturkan dengan nada yang keras dan sambil menarik kerah anak buahnya, selain
itu kata baka pada data di atas juga diucapkan dengan tatapan yang tajam. Oelh
karena itulah, kata baka pada data di atas termasuk dalam tindak ilokusi ekspresif

yang digunakan untuk mengungkapkan rasa kesal seseorang.

Sedangkan jika dilihat dari tindak perlokusi atau efek yang ditimbulkan,
kata baka pada data di atas digunakan untuk menakuti seseorang, yaitu termasuk
dalam verba yang berperlokusi menakuti. Dalam KBBI kata menakuti berasal dari
kata dasar ‘takut’ yang artinya merasa getar (ngeri) menghadapi sesuatu yang
dianggap akan mendatangkan bencana, takwa, segan, hormat, tidak berani (berbuat,
menempuh, menderita, dan sebagainya) gelisah, khawatir (kalau...), sedangkan

menakuti memiliki arti menyegani, menaruh hormat kepada, menimbulkan rasa
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takut pada. Perlokusi menakuti ini dapat dilihat dari ekspresi salah satu anak
buahnya Sakaki, yaitu ia mundur-mundur dan kemudian meminta maaf dengan
menuturkan tuturan (7). Kata maaf tersebut dituturkan oleh anak buah Sakaki
dengan terbata-bata dan penuh ketakutan. Oleh karena itulah kata baka pada data

di atas termasuk dalam verba yang berperlokusi menakuti.

3. Mengkritik

Mengkritik adalah memberikan tanggapan yang disertai dengan uraian atau
pertimbangan baik buruk terhadap suatu hal. Kritik muncul karena seseorang tidak
setuju atau tidak suka terhadap sesuatu. Kata baka yang termasuk dalam tindak
ilokusi ekspresif yang digunakan untuk mengkritik terdapat pada data 9, data 10,

data 12, dan data 13 yang pemaparannya adalah sebagai berikut.

Data 9

Irie ORI D X (1)
Wakannai nara ii yo
‘Tidak apa-apa kalau kamu tidak mengerti’

Kotoko Zb2rdb L, ALzt lih, 202 HH.T X -
ThoTHETE, TRNTHRVEL T HELZWEL? 7o F—
AP ~ZZZ...(2)
Sore wakaru wa yo. Baka ni shinaide yo ne. Tsumari watashi kara
nigeyotte motte dake do, sore de omonaoshite....woo kekkonshitai to ka?
Puropozu?? Heee..
‘Aku tahu kok. Jangan anggap aku sebodoh itu. Jadi meskipun kamu
terus mencoba pergi dariku, kemudian memikirkannya lagi... hooo kamu
ingin menikahiku? Melamarku? Heee..’

Irie NI ESLTEZETUORLKTBEA7(3)

Baka! Doushite soko made hyakusurunda

‘Bodoh! Kenapa kamu berpikir sampai sejauh itu’

Kotoko : 72 X (4)

Dayo ne
‘Benar juga ya’
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Irie . BRHICFEILRICVS>THWNR L 2o TEoTAAL
(5)

Ore wa... omae to onaji ie ni ittemo iyajyanaitte itterunda
‘Aku... meskipun tinggal bersamamu aku tidak merasa keberatan’

Kotoko : Z#N->T, H7-LDZ LBV 2R\ oTZ & ? (6)

Sorette, atashi no koto kirai jyanaitte koto?
‘Itu artinya, kamu tidak membenciku?’

Irie CEFETEHG L 2 WX (7)
Nigate dakedo kirai jyanai yo

‘Meskipun kamu banyak menyebabkan masalah buatku, tapi aku tidak
membencimu’

(Itakiss-Love in Tokyo, season 1, episode 8, 00:42:39)

Percakapan pada data di atas terjadi antara Kotoko dan Irie di suatu tempat
ketika mereka sedang keluar. Awalnya Irie berkencan dengan Matsumoto
(perempuan satu jurusan dengan Irie yang juga menyukainya) kemudian Kotoko
bersama dengan Sudo (laki-laki yang menyukai Matsumoto) mengikuti mereka
berdua. Irie mengetahui kalau ia telah diikuti oleh Kotoko dan karena suatu alasan
Irie pun mengajak lari Kotoko dan meninggalkan Matsumoto bersama Sudo begitu

saja.

Kemudian Irie menceritakan kepada Kotoko kalau kehidupannya menjadi
menyenangkan semenjak masalah-masalah yang timbul akibat ulah Kotoko. Telah
menjelaskan panjang lebar, Irie menganggap kalau Kotoko tidak mengerti apa yang
dikatakannya dengan menuturkan tuturan (1). Kemudian Kotoko menyangkal
bahwa apa yang dikatakan Irie itu salah dan ia paham maksudnya dengan
menjelaskan tuturan (2). Merasa apa yang telah dikatakan oleh Kotoko adalah hal

yang salah, Irie mengkritik pernyataan Kotoko dengan menuturkan tuturan (3).
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Pada tuturan (3) yang dituturkan oleh Irie mengandung kata baka. Kata baka pada
tuturan tersebut digunakan oleh Irie untuk mengkritik bahwa pernyataan Kotoko
tidak benar dan ia tidak setuju dengan apa yang telah dijelaskan oleh Kotoko.
Mendengar kata baka yang diucapkan oleh Irie, Kotoko hanya dapat berekspresi
datar dan membenarkan pernyataan Irie dengan menuturkan tuturan (4). la merasa
setuju dengan apa yang dikatakan oleh Irie, tidak mungkin Irie memiliki maksud

lain kepadanya.

Jika dilihat dari segi tindak ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk ke
dalam tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk mengkritik suatu pernyataan,
yaitu Irie mengkritik pernyataan Kotoko dan tidak setuju dengan apa yang
dikatakannya. Kata baka pada data di atas diucapkan oleh Irie dengan nada pelan
tetapi terdapat penekanan seperti membantah dengan halus. Selain itu Irie juga
kemudian menjelaskan maksudnya yang sebenarnya kepada Kotoko. Hal ini
membuktikan bahwa ia mengkritik dan tidak setuju dengan pernyataan Kotoko

sebelumnya.

Jika dilihat dari segi perlokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
perlokusi untuk menyakinkan penyimak yaitu termasuk dalam verba perlokusi
menyakinkan. Meyakinkan berasal dari kata dasar ‘yakin’ yang dalam KBBI
memiliki arti percaya (tahu, mengerti) sungguh-sungguh, merasa pasti (tentu, tidak
salah lagi), berkata dengan pasti, sedangkan kata menyakinkan memiliki arti
menyaksikan sendiri supaya yakin, memastikan, menjadikan (menyebabkan dan
sebagainya), melakukan sesuatu dengan sungguh, sungguh-sungguh (dapat

dipercaya, dapat diandalkan, dan sebagainya). Perlokusi meyakinkan tersebut dapat
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dilihat dari efek yang ditimbulkan, yaitu setelah Kotoko mendengar kata baka yang
dituturkan oleh Irie ia hanya dapat mengiyakan perkataan Irie tersebut. Sehingga
dapat dikatakan bahwa Kotoko menjadi yakin bahwa apa yang telah ia pikkirkan
benar-benar salah dan tidak mungkin Irie ingin menikahinya. Oleh karena itu lah

kata baka pada data di atas termasuk dalam verba perlokusi meyakinkan.

Data 10

lbu irie : HHE I ADEFETF B LAD I BICTNIET L 2RV D, 72 o 7%
TbFREICRDBATT 2D (1)
Aihara san mo kotoko chan mo uchi ni sureba ii jyanai no. Datta watashi
tachi kazoku ni narundesukara

‘Kamu dan pak Aihara tinggal di rumah kami saja. Kan kita juga akan
menjadi sebuah keluarga’

Kotoko : 1 ? (2)
Ha?
‘Ha?’

Irie (XEZAGBANITDE>TDOR L (3)
Mada sonna baka no itte no ka yo
‘Masih saja berkata bodoh seperti itu’

louirie: Z>HbZZRICE->TEHD, ¥F—A L7 HIC (4)

Socchi koso nani itteru no. Kissu shita kuseni
‘Bicara apa sith kamu. Aku tahu kalau kalian berdua telah berciuman’

(Itakiss-Love in Tokyo, season 1, episode 8, 00:03:39)

Percakapan pada data di atas terjadi antara Kotoko, ibu Irie, dan Irie di teras
rumah Irie. Sebelumnya Kotoko dan ayahnya yang tinggal di rumah Irie
memutuskan untuk keluar dan tinggal di rumahnya sendiri. Namun ketika Irie
mengantar Kotoko pulang ternyata rumah Kotoko telah dihuni oleh orang lain.
Akhirnya Irie pun mengajak ke rumahnya, belum sampai ke dalam rumah mereka

berdua telah disambut ibu Irie di depan rumahnya.



73

Kemudian Kotoko menjelaskan kepada ibu Irie kalau rumahnya telah dihuni
oleh orang lain, sehingga ia merasa bingung harus tinggal dimana karena ia dan
ayahnya tidak memiliki tempat tinggal lagi. Ibu Irie merasa senang dengan apa yang
dikatakan oleh Kotoko, kemudian ia menyuruh Kotoko untuk tinggal bersamanya
lagi dengan menuturkan tuturan (1). Dari awal ibu Irie telah menjodohkan Kotoko
dengan lIrie, oleh karena itu ia merasa senang apabila Kotoko tinggal bersamanya
lagi. Kemudian Irie menyangkal pernyataan ibunya dengan menuturkan tuturan (3).
Irie merasa bahwa apa yang dikatakan oleh ibunya adalah hal yang bodoh, hal yang
tidak ada manfaatnya. la mengatakan seperti itu karena ia tidak mau kehidupannya
diatur-atur oleh keluarganya sampai ke urusan jodoh. Setelah mendengar
pernyataan Irie, ibu Irie tidak merasa jengkel atau marah tetapi ia malah tertarik
untuk mengatakan bahwa sebenarnya ia telah mengetahui apa yang sebenarnya

terjadi diantara mereka berdua dengan menuturkan tuturan (4).

Jika dilihat dari segi tindak ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk ke
dalam tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk mengkritik suatu pernyataan,
yaitu Irie tidak setuju dengan apa telah dikatakan oleh ibunya dengan mengkritik
bahwa pernyataan ibunya adalah hal yang tidak masuk akal dan tidak bermanfaat.
Tuturan yang dituturkan oleh Irie juga mengandung makna tersirat bahwa ia tidak
mau kalau kehidupan pribadinya juga diatur-atur oleh keluarganya. Kata baka
tersebut diucapkan oleh Irie dengan ekspresi wajah yang merasa kesal. Sedangkan
jika dilihat dari segi tindak perlokusi, kata baka pada data di atas membuat
penyimak menjadi tertarik untuk membicarakan hal lain, termasuk ke dalam verba

perlokusi menarik perhatian. Hal ini dapat dilihat dari tuturan yang dituturkan oleh
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ibu Irie yaitu pada tuturan (4). Pada tuturan tersebut ibu Irie malah membicarakan

hal lain yang keluar dari topik pembicaraan, tetapi jika seandainya Irie tidak

membantah pernyataan ibunya mungkin ibunya tidak akan membahas hal lain di

luar topik. Oleh karena itulah kata baka pada data di atas termasuk ke dalam verba

perlokusi menarik perhatian.

Data 12

Seitotachi

Ou

Haruko

Ojisan

Haruko

AT =K ARFLTENRTLZI W0 (L)

Dakara Ou-kun wo yurushite agete kudasai
‘Jadi, tolong maafkan Ou’

DB ATRL(2)

Minna...
‘Teman-teman...’

DB EAHILRVEVWT, BHELVTEILIHD
RFERALBREADRYICFNEL C—EmAaD | TAKR
29214 (3)

Bunka no chigai wo shiranai sei de, okorasetari suru koto mo aru.
Dakedo, minna jibun nari ni manabitakute isshokenmei na no!
Konna fuu ni ne

‘Ketidaktahuan tentang perbedaan budaya adakalanya dapat

membuat Kkita marah. Tapi, mereka semua sedang berusaha
mempelajarinya! Seperti yang sedang mereka lakukan sekarang ini’

CBHIOHINZE A 5T BANARH D7, iEEDb Lo

L&Y 52T (4)
Omaera soroi sorotte... oobakayarou da na. Sensei wo chotto
okujyou kariru de
‘Kalian semua ini... benar-benar bodoh. Sensei , bolehkan
semuanya dibawa ke atap?’

EH 2 B Y (5)

Ha? li kedo...
‘Ha? Ya...’

(Nihon Jin no Shiranai Nihongo, episode 5, 00:26:30)
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Percakapan pada data di atas terjadi antara Ou, Haruko, murid-murid
(seitotachi), dan bapak kost dari Ou (ojisan) di sekolah khusus bahasa Jepang. Ou
merupakan salah satu murid yang berasal dari China, dan murid-murid lain
merupakan warga negara asing yang berasal dari berbagai negara. Ou berusaha
meminta maaf kepada Ojisan karena telah memakan sayuran yang dipersiapkan
oleh Qjisan saat perayaan Obon, yaitu serangkaian upacara dan tradisi di Jepang
untuk merayakan atau memuliakan arwah leluhur menurut agama Buddha. Ou yang
berasal dari China sebelumnya tidak mengetahui bahwa sayuran yang dibuat seperti
semacam kuda-kudaan (shouryuu-uma) merupakan sebuah ritual untuk menjemput
arwah leluhur, yaitu istri Ojisan yang telah lama meninggal. Setelah diberitahu oleh
Haruko mengenai makna ritual saat obon, Ou pun meminta maaf dengan membuat
shouryuu-uma dengan bentuk naga. Teman-teman Ou (seitotachi) yang ingin
membantu Ou pun membuat bentuk shouryuu-uma dengan bermacam-macam, dan

memohon agar Ojisan mau memaafkan Ou.

Seitotachi memohon kepada Ojisan agar mau memaafkan Ou dengan
menuturkan tuturan (1) dengan menunjukkan macam-macam bentuk shouryuu-uma
yang telah mereka buat. Seitotachi memintakan maaf atas kesalahan yang telah
dilakukan oleh Ou yang tidak mengerti bagaimana sakralnya sebuah shouryuu-uma.
Kemudian Haruko, guru Seitotachi pun ikut menjelaskan kepada Ojisan dengan
menuturkan tuturan (3), yaitu menjelaskan bahwa Ou dan teman-temannya belum
memahami budaya Jepang dengan sepenuhnya, namun mereka telah berusaha keras
untuk mempelajarinya, yaitu tercermin saat mereka mau membuat shouryuu-uma

untuk Ojisan dengan beragam bentuk dengan sayuran zucchi, paprika, bahkan roda
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mobil-mobilan dan kaki robot. Semua bentuk yang dibuat Seitotachi bertujuan agar
arwah istrinya datang dengan selamat. Melihat antusias Ou dan Seitotachi untuk
membuat shouryuu-uma Ojisan menuturkan tuturan (4). Dalam tuturan tersebut
mengandung kata baka yang ditujukan untuk Ou dan Seitotachi karena telah
antusias membuat shouryuu-uma dan ditujukan juga untuk Haruko karena telah
mengajari muridnya tentang makna pentingnya ritual dalam obon. Setelah itu dalam
tuturan (4), Ojisan juga meminta ijin kepada Haruko untuk mengajak semuanya

naik ke atap serta membawa shouryuu-uma yang telah dibuat.

Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk mengkritik, yaitu Ojisan mengkritik
bahwa tindakan yang dilakukan oleh Seitotachi merupakan hal yang bodoh karena
mereka semua merupakan seorang mahasiswa tetapi masih melakukan hal tersebut.
Kata baka pada data di atas dituturkan oleh Ojisan dengan suara yang bergetar dan
amarah yang mulai hilang. Selain itu Ojisan juga mengajak semuanya untuk ke atap
dalam memanjatkan doa bersama untuk arwah istrinya dan mengingatkan Ou agar
tidak mengulangi kesalahannya lagi. Oleh karena itu, kata baka pada data di atas
termasuk dalam tindak ilokusi ekspresif untuk mengkritik. Sedangkan jika dilihat
dari tindak perlokusi, kata baka pada data di atas memiliki perlokusi untuk
mengurangi ketegangan, yaitu dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan. Efek yang
ditimbulkan setelah kata baka dituturkan adalah keadaan menjadi lebih tenang dan
kembali seperti semula. Ojisan, seitotachi, dan Haruko ke atap untuk memanjatkan
doa bersama dan mereka semua bergembira karena Ojisan telah memaafkan Ou.

Perlokusi mengurangi ketegangan dapat dilihat juga dari ekpresi wajah Seitotachi
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dan Haruko, mereka semua tertawa dan merasa lega, lebih tenang dari sebelumnya.

Oleh karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam verba perlokusi

untuk mengurangi ketegangan.

Data 13

Natsui

Hyuga

Natsui

AR STD., DDA, v, THEPIKLTHD

ESEN ()

Ee ... nani okotte no. Ano hito. Kowai kowai. Gobusatashite arimasu
‘Ee apa yang dilakukan orang itu. Dia marah. Menakutkan. Sudah
lama tak berjumpa’

D BHIDIAN AT, RRHIEEDH 2039055 Th, BdEZobIC
Tz, BOooRkz 3 5L, HItoat X CEFED
TERWREFELLPEEL, ZAGRIEDIEL GEXR
WD (2)

Omae ga baka da. Saishuu mensetsu no aru ga wakatteru. Naze socchi
ni ikanai. Jibun no shourai wo suru mensetsu wo. Tannin no kaisha
yoku rikai mo dekinai jugyou to dochira ga jyuyou da. Sonna koto mo
tadashiku erabenai no ka

‘Kamu bodoh. Kamu tahu kalau ada wawancara final, tapi kenapa
kamu tidak datang kesana? Wawancara untuk masa depanmu. Apakah
kamu tidak dapat membedakan antara masa depanmu sendiri dengan

perusahaan orang lain. Apakah kamu tidak dapat memilih sesuatu
dengan benar?’

b rob, TNEBEEHKICILEODTZ VDD (3)

Chotto, sorewa anata yakuni tatsu tai kamo
‘Sebentar, aku hanya ingin membantumu’

(Rich Man Poor Woman, episode 2, 00:38:50)

Percakapan pada data di atas terjadi antara Natsui dan Hyuga di kampus

tempat Natsui kuliah. Sebelumnya Natsui dimintai tolong untuk mengikuti

pertemuan perusahaan oleh Hyuga di perusahaannya. Hyuga meminta Natsui untuk

menghafal semua projek yang harus disampaikan pada saat pertemuan tersebut

karena Hyuga tidak mampu mengingat dengan baik, namun Natsui melakukan
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sedikit kesalahan pada sekretaris yang akan diajak kerjasama oleh perusahaan
Hyuga tersebut. oleh karena itulah kerjasama antarperusahaan tersebut akhirnya
dibatalkan. Hyuga merasa sangat kesal dan marah terhadap Natsui sehingga
mengusirnya dan tidak memperkerjakan dia lagi. Natsui merasa bersalah atas
kejadian tersebut sehingga ia setiap hari menemui sekretaris perusahaan agar mau
bekerjasama lagi, sampai ia harus mengorbankan wawancara kerjanya. Karena
kegigihan yang dilakukan oleh Natsui akhirnya kerjasama antarperusahaan tersebut

terjalin kembali tanpa sepengetahuan Natsui.

Suatu hari ketika Natsui sedang berada di kampus, tiba-tiba Hyuga datang
menghampirinya. la sudah melihat Hyuga berjalan ke arahnya dari kejauhan dan ia
merasa ketakutan dengan menuturkan tuturan (1). la takut kalau akan dimarahi oleh
Hyuga lagi. Kemudian Hyuga menghampirinya dan menuturkan tuturan (2). Dalam
tuturan tersebut Hyuga menjelaskan bahwa tidak seharusnya Natsui melakukan hal
tersebut hanya demi perusahaan orang lain. Seharusnya ia lebih memikirkan masa
depannya daripada memikirkan orang lain. Kemudian Natsui menjelaskan bahwa
apa yang dilakukannya adalah untuk membantu Hyuga dengan menuturkan tuturan
(3). Kemudian Hyuga mengatakan bahwa sekretaris perusahaan tersebut tidak
membatalkan kerjasamanya kepada Natsui, sehingga Natsui merasa lega

mengetahui hal tersebut.

Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data tersebut termasuk dalam ilokusi
ekspresif yang digunakan untuk mengkritik seseorang, yaitu Hyuga mengkritik
tindakan Natsui. Tindakan Natsui dianggap bodoh karena ia lebih mementingkan

orang lain dibanding masa depannya sendiri. Kata baka pada data diatas diucapkan
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dengan nada yang keras seperti membentak dan dengan tatapan tajam yang
menunjukkan bahwa Hyuga tidak setuju dengan apa yang telah dilakukan oleh
Natsui. Oleh karena itulah kata baka pada data tersebut termasuk dalam ilokusi
ekspresif yang digunakan untuk mengkritik seseorang. Sedangkan jika dilihat dari
segi perlokusi atau efek yang ditimbulkan, kata baka pada data tersebut termasuk
dalam verba perlokusi untuk menakuti lawan bicara. Menakuti berasal dari kata
dasar ‘takut’ yang dalam KBBI memiliki arti merasa getar (ngeri) menghadapi
sesuatu yang dianggap akan mendatangkan bencana, takwa, segan, hormat, tidak
berani (berbuat, menempuh, menderita, dan sebagainya) gelisah, khawatir (kalau...),
sedangkan menakuti memiliki arti menyegani, menaruh hormat kepada,
menimbulkan rasa takut pada. Perlokusi menakuti ini dapat dilihat dari ekspresi
Natsui setelah mendengar kata baka yang dituturkan oleh Hyuga, yaitu wajah
Natsui nampak gelisah dan menuturkan tuturan (3) dengan terbata-bata karena
gemetar. Selain itu Natsui juga menuturkan tuturan (3) dengan mundur-mundur
layaknya orang yang ketakutan dan ingin melarikan diri. Oleh karena itulah kata
baka pada data di atas memiliki perlokusi yang digunakan untuk menakuti lawan

bicara.

4. Menunjukkan hubungan kedekatan/keakraban (mengungkapkan
rasa sayang)
Hubungan kedekatan merupakan suatu hubungan emosional atau hubungan
yang bersifat afektif antara satu individu dengan individu lainnya yang mempunyai
arti khusus, seperti hubungan antara ibu dan anak, hubungan antara dua orang

kekasih, dan lain-lain. Hubungan yang dibina bersifat timbal balik, bertahan cukup
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lama dan memberikan rasa aman. Kata baka yang temasuk dalam tindak ilokusi
ekspresif yang digunakan untuk menunjukkan hubungan kedekatan terdapat pada

data 14 yang pemaparannya adalah sebagai berikut.

Data 14

Kosuke : A Z DL T X5 2 ThEEE (D)
Nanka konotoko youeteru ka to omotta
‘Aku membayangkan lebih buruk dari ini’

Hyuga: £ 9 2 T b N WATE, NAB—AD0TRZDL2DL (2)
Youete irarenain da. Baka ga hitori tsuite kita kara

‘Aku tidak mengambil hal ini sebagai hal yang buruk. Karena ada
seseorang yang bodoh yang selalu mengikutiku’

Kosuke : 125 ? (3)
Ha?
‘Ha?’
Hyuga: W=, &ICH LK BDFRD T L& L\ (4)
lya. Tonikaku kimi ga ayamaru koto jyanai
‘Tidak. Ngomong-ngomong kamu tidak perlu meminta maaf untuk hal ini.’

(Rich Man Poor Woman, episode 9, 00:10:07)

Percakapan pada data di atas terjadi antara Hyuga dan Kosuke. Kosuke
adalah adik Asahina, yaitu sahabat serta rekan kerjanya untuk membangun
perusahaannya, namun Asahina telah mengkhianatinya dan mengeluarkannya dari
perusahaan tersebut. Kosuke merasa bersalah atas kelakuan kakaknya sehingga ia
menemui Hyuga, selain itu Kosuke juga memiliki perasaan terhadap Hyuga.
Kosuke menuturkan tuturan (1) untuk memulai pembicaraan mengenai kakaknya.
Dalam tuturan tersebut ia menjelaskan bahwa ia membayangkan kalau Hyuga akan

lebih buruk dari yang dilihatnya sekarang ini.



81

Kemudian Hyuga menjelaskan bahwa ia tidak seharusnya menganggap hal
tersebut merupakan hal yang buruk karena ada seseorang yang bodoh yang selalu
ada untuknya dengan menuturkan tuturan (2). Dalam tuturan tersebut mengandung
kata baka. Kata baka pada tuturan tersebut bukan ditujukan untuk Kosuke tetapi
untuk seseorang yang lain (Natsui). la menuturkan kata baka tersebut dengan
tersenyum dan ekspresi bahagia padahal ia seharusnya dalam keadaan yang tidak
baik karena telah dihianati oleh sahabatnya sendiri. la menuturkan kata baka
tersebut dengan perasaan yang senang dan bahagia karena ia menganggap Natsui
adalah orang yang spesial dihidupnya. Mendengar kata baka yang dituturkan oleh
Hyuga, Kosuke menjadi bingung dengan menuturkan tuturan (3). Tuturan (3)
tersebut dituturkan oleh Kosuke dengan ekspresi seperti orang yang kebigungan
dan penuh tanda tanya seolah-seolah ia butuh penjelasan lebih atas apa yang telah
diucapkan oleh Hyuga, namun Hyuga tidak menjelaskan apa maksudnya

sebenarnya dengan mangalihkan pembicaraannya dengan menuturkan tuturan (4).

Jika dilihat dari segi ilokusi, kata baka pada data di atas termasuk dalam
tindak ilokusi ekspresif yang digunakan untuk menunjukkan hubungan kedekatan,
yaitu secara tidak langsung Hyuga menunjukkan kepada Kosuke bahwa ia memiliki
hubungan khusus dengan Natsui dan menganggap Natsui adalah orang yang spesial
dihidupnya, sehingga untuk menunjukkan rasa sayangnya tersebut ia menyebut
Natsui dengan sebutan baka di depan Kosuke. la menyebut Natsui dengan sebutan
kata baka karena ia menganggap bahwa ia memiliki hubungan kedekatan dengan
Natsui. Kata baka pada data di atas dituturkan dengan ekspresi yang bahagia dan

penuh senyuman seperti ingin berkata ‘berkat dia saya bisa melewati semua ini’.
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Oleh karena itulah kata baka pada data di atas termasuk dalam tindak ilokusi
ekspresif yang digunakan untuk menunjukkan hubungan kedekatan seseorang yaitu

mengungkapkan rasa sayang.

Sedangkan jika dilihat dari segi perlokusi atau efek yang ditimbulkan, kata
baka pada data di atas termasuk dalam perlokusi yang menyebabkan penyimak
menjadi bingung, yaitu termasuk dalam verba perlokusi membingungkan.
Membingungkan berasal dari kata dasar ‘bingung’ yang dalam KBBI memiliki arti
hilang akal (tidak tahu apa yang harus dilakukan, tidak tahu arah, gugup tidak
karuan, (merasa) kurang jelas (tentang sesuatu), kurang mengerti, berlagak pandai
(tidak mau mendengarkan nasihat orang), sedangkan membingungkan memiliki arti
menyebabkan bingung (hilang akal dan sebagainya), merasa bingung (kurang jelas,
kurang mengerti, dan sebagainya) tentang sesuatu. Perlokusi membingungkan ini
dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan. Efek yang ditimbulkan yaitu Kosuke
menimpali tuturan Hyuga dengan kata ‘ha’ seperti orang kebingungan dan penuh
tanda tanya karena ia kurang mengerti apa yang sebenarnya dimaksud oleh Hyuga.
Kata ‘ha’ tersebut dituturkan oleh Kosuke dengan ekpresi wajah yang melongo
seperti orang yang tidak mengetahui apa-apa dan masih membutuhkan penjelasan.
Selain itu kemudian Hyuga juga menimpali perkataan Kosuke dengan kata ‘tidak’,
yang maksud tersiratnya adalah bahwa ia tidak perlu menjelaskan apa-apa lagi
meskipun Kosuke masih bingunng dan butuh penjelasan. Oleh karena itulah kata

baka pada data di atas memiliki verba perlokusi membingungkan.

Dari pemaparan hasil dari 20 data yang telah dianalisis di atas dapat

diketahui bahwa kata baka tidak hanya digunakan untuk merendahkan orang lain
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saja tetapi juga dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang lebih positif,
seperti memuji dan memberi maaf. Dari keseluruhan data yang telah dianalisis, kata
baka paling banyak ditemukan adalah kata baka dalam tindak ilokusi ekspresif,
yaitu sebanyak 11 data yang dapat dilihat pada data 1, data 6, data 9, data 10, data
12, data 13, data 14, data 15, data 17, data 19, dan data 20. Kemudian tindak ilokusi
asertif sebanyak 5 data, yakni pada data 3, data 4, data 5, data 7, data 8, dan data
16, sedangkan kata baka dalam tindak ilokusi direktif adalah yang paling sedikit
ditemukan, yaitu hanya 3 data yakni pada data 2, data 11, dan data 18. Sedangkan
untuk tindak ilokusi komisif dan tindak ilokusi deklaratif tidak dimiliki karena tidak

ada ciri-ciri yang sesuai dengan kata baka.

Dalam tindak ilokusi, kata baka yang paling banyak ditemukan adalah pada
tindak ilokusi ekspresif, karena tindak ilokusi ekspresif sendiri merupakan tindak
tutur yang digunakan untuk mengungkapkan keadaan psikologis penutur atau untuk
mengungkapkan apa yang sedang dirasakan oleh penutur, sedangkan baka
merupakan kata sifat yang memiliki arti bodoh, sehingga kata baka tersebut akan
sangat mudah diucapkan oleh penutur ketika penutur merasa ada hal yang tidak
sesuai dengan apa yang dipikirkannya. Dengan kata lain kata baka akan sangat
mudah diucapkan dengan spontan sesuai dengan apa yang sedang dipikirkan oleh
penutur tanpa berpikir panjang, sehingga kata baka tersebut akan banyak ditemukan

dalam tindak ilokusi ekspresif.
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3.2 Verba Perlokusi Kata Baka dalam Komunikasi Lisan Bahasa Jepang
Tindak tutur perlokusi merupakan tindak tutur yang berkenaan dengan efek
yang ditimbulkan atau pengaruh terhadap orang yang mendengarkannya.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dengan menuturkan kata baka akan
mempengaruhi sikap seseorang, atau dapat juga disebut sebagai verba perlokusi
dalam istilah lingusitik. Verba perlokusi yang ditemukan dari hasil analisis di atas
adalah memalukan, mengganggu, meyakinkan, mempengaruhi, menjengkelkan,
mengalihkan, membosankan, menarik perhatian, mengurangi ketegangan,
menakuti, membingungkan, dan memikat. Verba perlokusi kata baka untuk
memalukan orang lain dapat dilihat pada data 1 dan data 3, untuk mengganggu
terdapat pada data 2, untuk meyakinkan pada data 4 dan data 9, untuk
mempengaruhi terdapat pada data 5, untuk menjengkelkan terdapat pada data 6,
data 15, data 16, dan data 17, untuk mengalihkan terdapat pada data 7, untuk
membosankan terdapat pada data 8, untuk menarik perhatian terdapat pada data 10,
untuk mengurangi ketegangan terdapat pada data 11 dan data 12, untuk menakuti
terdapat pada data 13, data 18, dan data 20, untuk membingungkan terdapat pada

data 14, sedangkan untuk memikat terdapat pada data 19.

Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa efek yang ditimbulkan
dari kata baka akan menghasilkan bermacam-macam verba perlokusi seperti yang
telah disebutkan di atas. Dari hal tersebut dapat kita ketahui bahwa, apabila kata
baka tersebut dituturkan maka efek yang ditimbulkan tidak hanya membuat lawan
tutur menjadi marah atau jengkel, tetapi lawan tutur tersebut juga dapat menjadi

merasa terpikat hingga merasa kesalahannya dimaafkan. Kata baka yang identik
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dengan hal yang negatif akan memberikan efek yang negatif pula, tetapi tidak
berlaku pada penelitian ini karena berdasarkan analisis yang telah dilakukan, efek
yang ditimbulkan juga membuat lawan tutur menjadi merasa terpikat dan terpikat
berarti tertarik, tertarik merupakan hal yang positif sesuai dengan konteks dan

situasi yang berlangsung.



Tabel 3.1 Rekapitulasi Tindak llokusi dan Tindak Perlokusi Kata Baka dalam Komunikasi Lisan Bahasa Jepang

No. Tindak ilokusi Tindak perlokusi
Asertif Direktif Ekspresif Mendorong penyimak Membuat penyimak Membuat penyimak
mempelajari bahwa melakukan memikirkan tentang
1. Menegaskan Meyakinkan (data 4) Mempengaruhi (data 5) | Memalukan (data 3)
2. Mengungkapkan Menjengkelkan (data 16) | Mengalihkan (data 7) Membosankan (data 8)
pendapat
3. Memerintah Menakuti (data 18) Mengganggu (data 2) Mengurangi
ketegangan (data 11)
4. Merendahkan Menjengkelkan (data 15 - Memalukan (data 1)
dan data 17), Memikat
(data 19)
5. Mengungkapkan | Menjengkelkan (data 6), - -
rasa kesal Menakuti (data 20)
6. Mengkritik Meyakinkan (data 9), - Menarik perhatian
Menakuti (data 13), (data 10)
Mengurangi ketegangan
(data 12)
7. Menunjukkan - Membingungkan (data -
hubungan 14)
kedekatan
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BAB IV
PENUTUP

41  Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan analisis yang telah diulas pada bab

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Kata baka dalam penggunaannya yang dianalisis dari segi pragmatik,
termasuk ke dalam tiga tindak ilokusi, yaitu tindak ilokusi asertif, tindak
ilokusi direktif, dan tindak ilokusi ekspresif. Masing-masing tindak
ilokusi dari kata baka dapat diperinci sebagai berikut.

a. Tindak ilokusi asertif yang yang memiliki makna menyatakan
pendapat/menegaskan dan mengungkapkan pendapat.

b. Tindak ilokusi direktif yang memiliki makna memerintah

c. Tindak ilokusi ekspresif yang memiliki makna merendahkan
(orang lain dan diri sendiri), mengungkapkan rasa kesal,
mengkritik, dan menunjukkan hubungan kedekatan.

2. Kata baka yang dianalisis penggunaannya secara pragmatik dalam
komunikasi lisan bahasa Jepang pun memiliki verba perlokusi atau
akibat yang ditimbulkan setelah kata baka tersebut dituturkan. Verba-
verba perlokusi tersebut yaitu memalukan, mengganggu, meyakinkan,
mempengaruhi, menjengkelkan, membosankan, menarik perhatian,

mengurangi ketegangan, menakuti, membingungkan, dan memikat.
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42  Saran

Penelitian ini memfokuskan penelitian mengenai kata sifat na, yaitu kata
baka yang diteliti dari segi pragmatik khususnya mengenai ilokusi dan perlokusi.
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya maupun bagi pembelajar bahasa Jepang yang ingin mengetahui lebih
dalam mengenai ilokusi dan perlokusi, selain itu dapat juga dilakukan penelitian

lebih dalam lagi mengenai makna kata baka secara semantik.
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LAMPIRAN

1. Tindak llokusi Kata Baka dalam Komunikasi Lisan Bahasa Jepang
1. Tindak llokusi Asertif
a. Mengungkapkan pendapat

Data 21, Itakiss-Love in Tokyo, episode 1, 00:14:55

Z A5 H D

Data 28, Itakiss-Love in Tokyo, episode 3, 00:27:15

ZTABRIZEDHORND2 NN L 20

Data 31, Itakiss-Love in Tokyo, episode 13, 00:02:48

SDELITABHE, NABIABRITELATEDS D e BRDPDL
A7 T

Data 49, Rich Man Poor Woman, episode 2, 00:08:13

TN NHDHAKRT

Data 55, Rich Man Poor Woman, episode 11, 00:02:06

BHATz3 7]

b. Menegaskan

Data 23, Itakiss-Love in Tokyo, episode 1, 00:28:52

fil% FH7Z 577 >To NAEDPLSTAAICLENWTE
!
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Data 47, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 11, 00:02:34

NAeAH) | BEIFLK ATV ZEBIELWHRTE £ 2\W77
I HALALA!

c. Membantah

Data 43, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 3, 00:26:36

BBy

Data 44, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 3, 00:27:43
KR T BRI B SR E > TATE LA ]
2. Tindak llokusi Direktif

a. Memerintah

Data 22, Itakiss-Love in Tokyo, episode 1, 00:28:07

NAIL LT X!

Data 27, Itakiss-Love in Tokyo, episode 3, 00:22:47

AANT DX TR E NS

Data 35, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 1, 00:11:28

AHIT LT X !

Data 39, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 1, 00:19:03

9

Data 41, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 2, 00:06:51

N7 | BHIS TR L 7 |
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Data 48, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 11, 00:12:56

NAILEWT X!

Data 51, Rich Man Poor Woman, episode 3, 00:08:59
HOFETTT L, ZPDANAIC LAV TLZI W
Data 62, My Boss My Hero, episode 1, 00:41:20
SARD | ANBHL | FFE

Data 68, Rich Man Poor Woman, episode 9, 00:02:35

ooz 2RIz 3InzftEzai k., Shhy
TNT

. Menasehati

Data 37, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 1, 00:16:25

Dol ?EEBHNCAAIC L DT LR nAT

Data 54, Rich Man Poor Woman, episode 9, 00:24:13

DoroleTLli, DEYVLEEETVEIZLAAZRZ 5D X,

Data 59, My Boss My Hero, episode 1, 00:05:04

ANH N ANH T RYBIEBFIEAAADEFZ L]

Data 60, My Boss My Hero, episode 1, 00:05:30

DD B 0. ZNIRBRIO AN HTE
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3. Tindak llokusi Ekspresif
a. Merendahkan (diri sendiri dan orang lain)

Data 24, Itakiss-Love in Tokyo, episode 2, 00:19:12

BHIANATZAT 2D EHE LT WTALS D

Data 25, Itakiss-Love in Tokyo, episode 3, 00:16:45

ST iF" A7

Data 29, Itakiss-Love in Tokyo, episode 5, 00:43:44

LD 7200 b o TR N D NIV 2 75 ATy 33K
7Z&h

Data 26, Itakiss-Love in Tokyo, episode 3, 00:21:22
olXY N AhT]

Data 32, Itakiss-Love in Tokyo, episode 13, 00:39:38

FAb SAITZTArd DR

Data 34, Itakiss-Love in Tokyo, episode 16, 00:45:43
KoV EFIIA AR

Data 36, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 1, 00:15:11
LEARDIA, V]

Data 50, Rich Man Poor Woman, episode 2, 00:10:45

PVET, COFEENAEDDE o TCELNL LT LML W
TIPH, 22T TLZE N



Data 52, Rich Man Poor Woman, episode 4, 00:23:40

BHIFAL I A 70

Data 53, Rich Man Poor Woman, episode 8, 00:13:50
BRLIZES LIdk, E5TTHHR AL
Data 56, My Boss My Hero, episode 1, 00:02:39

BRI AN A2 L WTE T,

Data 57, My Boss My Hero, episode 1, 00:03:11

A9

Data 64, My Boss My Hero, episode 1, 00:25:52
BIENI BN H T AT

Data 65, My Boss My Hero, episode 9, 00:33:24
RS TO ALK, NARTEX

Data 66, My Boss My Hero, episode 10, 00:25:16

W, EEEPLT IV AR

. Mengungkapkan rasa kesal

Data 30, Itakiss-Love in Tokyo, episode 5, 00:45:03

AT ?
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Data 33, Itakiss-Love in Tokyo, episode 16, 00:14:48

Zo X, A" AEETH b 2 5 blT

Data 38, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 1, 00:16:47

s | N ]

Data 46, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 5, 00:20:58

ZDBRIO AT

Data 58, My Boss My Hero, episode 1, 00:03:06
TENDNT172 5T

Memuji

Data 40, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 1, 00:26:19

NA o0l
Data 63, My Boss My Hero, episode 3, 00:20:03
b Lo L CTEHERIARDIC N A ]

. Menyalahkan

Data 42, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 2, 00:11:30

v adoNh |

Data 45, Nihonjin no Shiranai Nihongo, episode 4, 00:16:13

HEDANN | FTESTWHEIL N TLF
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e. Meminta maaf
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Data 67, My Boss My Hero, episode 10, 00:54:43

NAEYCEES L]

f. Mengeluh

Data 61, My Boss My Hero, episode 1, 00:34:06

FTohsALELL

2. Verba Perlokusi Kata Baka dalam Komunikasi Lisan Bahasa Jepang

1. Memalukan
2. Mencamkan
3. Membosankan

4. Menarik perhatian

5. Menjengkelkan

6. Menakuti

7. Mengurangi ketegangan:

8. Membingungkan

9. Mempengaruhi

10. Mendongkolkan

: data 21, data 25, data 28, data 29
: data 22
: data 23, data 33

: data 24, data 30, data 31, data 34,

data 51, data 65, data 66

: data 26, data 44, data 55, data 56,

data 57, data 58, data 59, data 60

: data 27, data 35, data 38, data 39, data 43,

data 45, data 46, data 48, data 52, data 62

data 32, data 40, data 64

: data 36, data 37, data 41, data 42, data 47,

data 49, data 63, data 67

: data 50, data 53, data 61, data 68

: data 54
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